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RasaPercayaDiriSiswamelaluiLayananBimbingan
KelompokdiMTsAl-WasliyahTembung
Katakunci:PercayaDiri,UpayaGuruBK,LayananBimbingankelompok
Penelitianinibertujuanuntukmendeskripsikan,(1)bentuk-bentuk
rasapercayadirisiswadiMTsAl-WasliyahTembung,(2)pelaksanaan
layananbimbingankelompokdiMTsAl-WasliyahTembung,dan(3)upaya
guruBK dalam menumbuhkanrasapercayadirisiswamelaluilayanan
bimbingankelompokdiMTsAl-WasliyahTembung.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang
berbentukdeskriptifyangmenghasilkanuraianberupakata-katatertulis
ataulisandariperilakuparapartisipandanjugasubjekpenelitianyang
dapatdiamati.Sumberdata yang digunakan untukmemperoleh data
penelitiandibagimenjadiduamacam yaitudataprimerdansekunder.
Instrumenpenggunaandatainimenggunakanalatpenggunaandatayaitu
observasi,wawancara,dokumentasi.
Darihasilpenelitian yang dilaksanakan (1)bentuk-bentuk rasa
percayadirisiswasudahbaikhalinidilihatdarikeaktifanbertanyaketika
didalam kelas,(2)pelaksanaanlayananbimbingankelompoksudahbaik,
meskipunjam untukBKditiadakantetapiguruBKpandaimemanfaatkan
jam kosong untukmemberikan layanan bimbingan kelompok,dan (3)
upayaguruBKtetapmemberikanlayananbimbingankelompokdengan
baikdanmembimbingsiswauntuktetappercayadiri.
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PembimbingskripsiI
Dr.H.TarmiziSitumorang,M.Pd
i
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BABI
PENDAHULUAN
A.LatarBelakang
Melihatperkembanganzamanmodernsaatini,menimbulkan
perubahandankemajuandariberbagaiaspekkehidupanmasyarakat.
Salah satunya remaja akan menghadapiberbagaimasalah seperti
penyesuaiandiriterhadaplingkungansekolah.
Setiapindividucenderungmengharapkandirinyaberkembang
dandapatmenjadilebihbaik.Perkembanganpotensiindividutidak
terwujud begitu saja apabila tidak diupayakan dan seberapa jauh
individu tersebutmengupayakannya.Hampirsemua orang pernah
mengalamitidakpercayadiri,halinitentunyasangatmenghambat
perkembanganpesertadidik.Rasakurangpercayadirimunculkarena
adanyaketakutan,keresahan,khawatir,rasayangtakyakindiringi
dengandadaberdebar-debarkencang.
Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003,di
dalam UURINo.20dipaparkanbahwapendidikanmerupakanusaha
sadardanterencanauntukmewujudkansuasanabelajardanproses
pembelajaranagarpesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensi
dirinyauntukmemilikikekuatanspiritualkeagamaan,pengendaliandiri,
kepribadian,kecerdasan,akhlak mulia,serta keterampilan yang
diperlukandirinya,masyarakat,bangsadannegara.
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Pendidikanmerupakanusahasadaryangdilakukanolehindividu
/kelompoktertentumelaluikegiatanpengajarandan/ataupelatihan,
yang berlangsung sepanjang hidup diberbagailingkungan belajar
dalam rangkamempersiapkanmanusiaagardapatmemainkanperan
secaratepat.1
Kepercayaandirimerupakansalahsatuaspekkepribadianyang
berfungsiuntukmendorongindividudalam meraihkesuksesanyang
terbentukmelaluiprosesbelajarindividudalam interaksinyadengan
lingkungannya.Kepercayaandirididefinisikansebagaisuatukeyakinan
individuuntukmampuberperilakusesuaidenganyangdiharapkan.
Individu yang mempunyairasa percaya diriadalah individu yang
mampubekerjasecaraefektif,dapatmelaksanakantugasdenganbaik
danbertanggungjawab.
MenurutPrayitnodalam Tarmizi“layananbimbingankelompok
adalahsuatulayananbimbinganyangdiberikankepadasiswasecara
bersama-samaataukelompokagarkelompokitumenjadibesar,kuat
dan mandiri”.Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk
mencegahberkembangnyamasalahataukesulitanpadadirikonseli.
Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasiatau
aktivitas kelompok membahas masalah-masalah pendidikan,
pekerjaan,pribadi,danmasalahsosial.2
1NanangPurwanto,2014,PengantarPendidikan,Yogyakarta:GrahaIlmu,
h.23
2Tarmizi,2018,BimbinganKonselingIslam,Medan:PerdanaPublishing,h.
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MenurutPrayitnobimbingankelompokmengaktifkandinamika
kelompok untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi
pengembanganpribadidan/ataupemecahanmasalahindividuyang
menjadikepedulianbersamaanggotakelompok.Dalam bimbingandan
konselingdibahastopik-topikumum yangmenjadikepedulianbersama
anggotakelompok.3
Daripemaparan diatas dapatdisimpulkan bahwa layanan
bimbingankelompokadalahlayananbimbinganyangdiberikanuntuk
menyelesaikan masalah-masalah umum yang terjadipada setiap
individu.Didalam bimbingankelompoktentunyadapatmemanfaatkan
dinamikatersebutuntukmencapaitujuan-tujuanbimbingankonseling.
Upayagurubimbingankonselingadalahusahayangdilakukan
olehgurubimbingankonselingdalam memberikanlayananbimbingan
konselingdimanaseorangkonselorharusmenerapkanlayananapa
yangdibutuhkanolehsiswayangbermasalahtersebut.
Berdasarkan wawancara terhadap guru bimbingan konseling
yaituElsaFaziraS.PddiMTsAl-WasliyahTembung,yangberalamatdi
jalanBesarTembung,No.78Lingkungan.IV DesaTembung,pada
tanggal03 maret2020 padapukul10.30 WIB diperoleh informasi
bahwaadabeberapasiswayangkurangpercayadiricontohnya:sulit
mengemukakanpendapat,tidakmaubertanyasaatgurumemberikan
91
3Prayitno,2017,KonselingProfesionalyangBerhasilLayanandan
KegiatanPendukung,Depok:RajagrafindoPersada,h.133
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peluanguntukbertanya,malubertemankarenaekonomikeluargayang
rendahsertaadasiswayangmalubergaulkarenabentukfisik.
Darihasilwawancaradiatasdijelaskanjugadarihasilstudi
lapanganpenelititerhadappesertadidikdiMTsAl-WasliyahTembung
terlihatada beberapa siswa tidak mau bertanya apabila dikasih
kesempatanuntukbertanya.
Berdasarkanuraiandiatasdapatdipahamibahwapemberian
layanan bimbingan kelompok yang diberikan kepada peserta didik
sangatminim,halinidikarenakanjam untukgurubimbingankonseling
ditiadakan.Guru bimbingan konseling hanya memberikan layanan
bimbingan kelompok beberapa kalisaja karena jam untuk guru
bimbingankonselingditiadakan.Olehkarenaitupenulissangattertarik
mengangkatmasalahiniuntukdijadikanperhatianolehguru,danpihak
-pihaklainyangmemilikitanggungjawabpenuhbagiperkembangan
pesertadidik.Berdasarkanpermasalahandiataspenulistertarikuntuk
meneliti masalah “Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam
MenumbuhkanRasaPercayaDiriSiswaMelaluiLayananBimbingan
KelompokDiMTsAl-WasliyahTembung”.
B.FokusPenelitian
Berdasarkan latarbelakang diatas,maka fokus penelitian
adalahsebagaiberikut:
1.Upayagurubimbingankonseling
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2.Layananbimbingankelompok
3.Rasapercayadiriyangrendah
4.Malumengemukakanpendapat
5.Malubersosialisasidengantemansebaya
6.Tidakmaubertanyakepadaguruapabiladikasihkesempatan
bertanya.
7.Malukarenakeadaanfisikyangkurangmenarik
C.RumusanMasalah
Berdasarkanfokuspenelitiandiatas,makarumusanmasalah
yangakanditelitiadalahsebagaiberikut:
1.Bagaimanabentuk-bentukrasapercayadirisiswadiMTsAl-
WasliyahTembung?
2.Bagaimanapelaksanaanlayananbimbingankelompokdalam
menumbuhkan rasa percaya dirisiswa diMTs Al-Wasliyah
Tembung?
3.Bagaimana upaya guru bimbingan konseling dalam
menumbuhkan rasa percaya dirisiswa diMTs Al-Wasliyah
Tembung?
D.TujuanPenelitian
Adapuntujuanpenelitiandiatasadalahsebagaiberikut:
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1.Untukmendeskripsikanbentuk-bentukrasapercayadirisiswadi
MTsAl-WasliyahTembung
2.Untuk mendeskripsikan pelaksanaan layanan bimbingan
kelompokdalam menumbuhkanrasapercayadirisiswadiMTs
Al-WasliyahTembung
3.Untukmendeskripsikanupayagurubimbingankonselingdalam
menumbuhkan rasa percaya dirisiswa diMTs Al-Wasliyah
Tembung
E.ManfaatPenelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian
menyimpulkanmanfaatpenelitianinisebagaiberikut:
1.ManfaatTeoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasandanpemikirankhususnyadalam bidangbimbingan
konselingmengenaiupayagurubimbingankonselingdalam
menumbuhkanrasapercayadirisiswayangrendah.
2.ManfaatPraktis
a.BagiJurusanBimbinganKonseling
Sebagaibahanreferensigurubimbingankonselingdalam
melaksanakanlayananbimbingankelompok.
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b.BagiGuru
Secarapraktik,penelitianinidapatmemberimasukanyang
berguna bagi jurusan bimbingan konseling dalam
menggunakan layanan bimbingan kelompok,khususnya
dalam menumbuhkanrasapercayadirisiswayangrendah.
c.BagiSiswa
Secara praktik siswa tahu bagaimana caranya untuk
menumbuhkanrasapercayadiri.
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BABI
LANDASANTEORI
A.KerangkaTeoritis
1.GuruBimbinganKonseling
a.PengertianGuruBimbinganKonseling
Konselordalam istilahbahasaInggriscounseloratauhelper
merupakan petugas khusus yang berkualifikasi dalam bidang
konseling(counseling).Dalam konsepcounselingforal,didalamnya
terdapatkegiatanbimbingan(guidance).Katacounselortidakdapat
dipisahkan dari kata helping. Counselor menunjuk orangnya,
sedangkanhelpingmenunjukpadaprofesinyaataubidanggarapannya.
Jadikonseloradalahseseorangyangmemilikikeahliandalam bidang
pelayanankonselingiasebagaitenagaprofesional.
MenurutUndang-Undang RINomor20 Tahun 2003 tentang
Sistem PendidikanNasionalPasal1ayat6disebutkanbahwakonselor
sebagaipendidikyangmerupakansalahsatutenagakependidikan
yangberpartisipasidalam menyelenggarakanpendidikan.4
MenurutLasmanadalam Lubis“konseloradalahpihakyang
membantukliendalam proseskonseling.Sebagaipihakyangpaling
memahamidasardanteknikkonselingsecaraluas,konselordalam
menjalankanperannyabertindaksebagaifasilitatorbagiklien”.Selain
4HartonodanBoySoedarmadji,2012,PsikologiKonselingEdisiRevisi,
Jakarta:KencanaPrenadamediaGroup,h.50
9
itu,konselorjugabertindaksebagaipenasihat,guru,konsultanyang
mendampingikliensampaikliendapatmenemukandanmengatasi
masalahyangdihadapinyamakatidaklahberlebihanbiladikatakan
bahwakonseloradalahtenagaprofesionalyangsangatberartibagi
klien.
Dalam melakukanproseskonseling,seorangkonselorharus
dapatmenerima kondisiklien apa adanya.Konselorharus dapat
menciptakan suasana yang kondusif saat proses konseling
berlangsung. Posisi konselor sebagai pihak yang membantu,
menempatkannya pada posisiyang benar-benardapatmemahami
denganbaikpermasalahanyangdihadapiklien.5
Daripemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru
bimbingankonselingadalahtenagaprofesiyangberkualifikasidariS1
Bimbingan Konseling, oleh sebab itu sebagai seorang guru
pembimbingharusmenguasaisegalabidanglayanan,karenaguru
pembimbingadalahsebagaitenagaprofesionalyangtugasnyauntuk
membantupermasalahanyangdihadapiklien.
BerdasarkanfirmanAlahdalam surahAn-Nahlayat125yaitu:
5NamoraLumonggaLubis,2011,MemahamiDasar-dasarKonseling
dalam teoridanPraktik,Jakarta:KencanaPrenadamediaGroup,h.21-22
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Artinya :“Serulah (manusia)kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmahdanpelajaranyangbaikdanbantahlahmerekadengancara
yang baik.Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesatdarijalan-Nya dan dialah yang lebih
mengetahuiorang-orangyangmendapatpetunjuk.6
Daripemaparanayatdiatasdapatdisimpulkanbahwaseorang
gurubimbingankonselingharusmembantusiswayangbermasalah
danbertanggungjawabpenuhuntukmenyelesaikanmasalahsiswa
dengancarayangbaik.
b.KarakteristikGuruBimbinganKonseling
Menurut Roger dalam Lumongga menyebutkan ada tiga
karakteristikutamayangharusdimilikiolehseorangkonselor,yaitu
congruence,unconditionalpositiveregard,danempathy.
1.Congruence
Menurut pandangan Roger dalam Lumongga,“seorang
konselorharuslahterintegrasidankongruen”.Pengertiannyadisini
adalahseorangkonselorterlebihdahuluharusmemahamidirinya
sendiri.Antarapikiran,perasaan,danpengalamannyaharusserasi.
Konselorharussungguh-sungguh menjadidirinya sendiri,tanpa
menutupikekuranganyangadapadadirinya.
6KementerianAgamaRI,2007,Al-Qur’anTajwiddanTerjemahannya
dilengkapidenganAsbabunNuzuldanHadisSahih,Bandung:Sygma,h.281
11
2.Unconditionalpositiveregard
Konselor harus dapat menerima/respek kepada klien
walaupun dengan keadaan yang tidak dapat diterima oleh
lingkungan. Setiap individu menjalani kehidupannya dengan
membawasegalanilai-nilaidankebutuhanyangdimilikinya.Rogers
dalam Lumongga mengatakan bahwa setiap manusia memiliki
tendensiuntukmengaktualisasikandirinyakearahyanglebihbaik.
Untukitulah,konselorharusmemberikankepercayaankepadaklien
untukmengembangkandirimereka.
3. Empathy
Empathydisinimaksudnyaadalahmemahamioranglain
darisudutkerangkaberpikirnya.Selainituempatiyangdiarasakan
jugaharusditunjukkan.Konselorharusdapatmenyingkirkannilai-
nilainyasendiritetapitidakbolehikutterlarutdidalam nilai-nilai
klien.Selain itu Rogers dalam Lumongga mengartikan empati
sebagaikemampuan yang dapatmerasakan duniapribadiklien
tanpakehilangankesadarandiri.Iamenyebutkankomponenyang
terdapatdalam empatimeliputi:penghargaan positif(positive
regard),rasahormat(respect),kehangatan(warmth),kekonkretan
(concreteness), kesiapan/kesegaran (immediacy), konfrontasi
(confrontation),dankeaslian(congruence/genuiness).7
Jadi dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
7NumoraLumongga,Op.cit,h.22-24
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karakteristik guru bimbingan konseling adalah sebagai guru
bimbingankonselingharusbisamemahamidirinyaterlebihdahuludan
menjadi dirinya sendiri,guru bimbingan konseling harus bisa
menerimakeadaankliendanseoranggurubimbingankonselingharus
bisa bersikap empatidalam proses konseling tanpa kehilangan
kesadaran.
c. TugasGuruBimbingandanKonseling
Dalam SKMenpanNo.84/1993ditegaskanbahwatugaspokok
Guru Pembimbing adalah “menyusun program bimbingan,
melaksanakanprogram bimbingan,evaluasipelaksanaanbimbingan,
analisis hasilpelaksanaan bimbingan,dan tindak lanjut dalam
program bimbinganterhadappesertadidikyangmenjaditanggung
jawabnya”(Pasal4).
Unsur-unsurutamayangterdapatdidalam tugaspokokGuru
Pembimbingmeliputi:
a)Bidang-bidangbimbingan;
b)Jenis-jenislayananbimbingandankonseling;
c)Jenis-jeniskegiatanpendukungbimbingandankonseling;
d)Tahapanpelaksanaanprogram bimbingandankonseling;
e)JumlahsiswayangmenjaditanggungjawabGuruPembimbing
untukmemperolehpelayanan(minimal150orangsiswaasuh)
Setiap kegiatan bimbingan dan konseling harus mencakup
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unsur-unsurtersebutdiatas,yaitubidangbimbingandankonseling,
jenislayananataukegiatanpendukung,dantahapanpelaksanaannya.
Dengan demikian,setiap kegiatan bimbingan dan konseling itu
merupakansatubentuk“tigadimensi”darisub-subunsur“bidang-
layanan/pendukung-tahapan”itu.8
Jadidaripemaparandiatasdapatdisimpulkanbahwatugas
pokokgurupembimbingadalahsebagaipelaksanaprogram-program
untukdijalankansesuaidenganbidang-bidangyangdiperlukan,oleh
sebabitusebagaigurupembimbingharussenantiasamengetahui
tugasnya agarsetiap program dapatterlaksanakan dengan baik,
karenaituadalahtanggungjawabsepenuhnyayangharusdijalankan.
d. PeranGuruBimbinganKonseling
Keberadaan guru bimbingan dan konseling,atau konselor
adalahpribadiyangmemilikipemahaman,pengetahuan,sikapdan
keterampilan untuk membimbing siswa bermasalah, termasuk
anggotamasyarakatyangmemerlukanbantuanuntukmemecahkan
masalah.
Guru bimbingan dan konseling,atau konselormerupakan
profesiyangsedangberkembangdiIndonesia,baikdalam konteks
lingkunganpendidikandanmasyarakat.Kehadirangurubimbingan
dankonseling,ataukonselorakanmemberikanwarnakehidupanyang
lebih baikkepada setiap individu yang memanfaatkan layanan ini
8AchmadJuntikaNurihsan,StrategiBimbingan&Konseling,Bandung:PT
RefikaAditama,2017,h.37
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dalam menjalanikehidupannya sebagaimahkluk Alah dan tugas
kemanusiaannya.
MenurutGantinadalam Syafaruddindalam proseskonseling,
keberadaankonselorberperanmempertahankantigakondisiinti(core
condition) yang menghadirkan iklim kondusif untuk mendorong
terjadinyaperubahanterapeutikdanperkembangankonseling.
Setiapgurupembimbingberkewajibandanbertanggungjawab
ataspenyelenggaraanpelayananbimbingandankonselingterhadap
sekurang-kurangnya150orangsiswa.Siswa-siswayangberadadalam
tanggungjawabGuruPembimbingitudisebutsiswaasuhbagiGuru
Pembimbingyangbersangkutan.
Peranutamakonselordisekolahadalahmemberikanlayanan
konseling,konsultasi,dankoordinasiShertzer&Stonedalam Nursalim.
Sementaraitu,BarruthdanRobinsonsertaGibsondanMitcheldalam
Nursalim mengemukakanbeberapaperanutamakonselordisekolah,
yaknisebagaikonselor,konsultan,koordinator,agen perubahan,
assecor,pengembangkarier,danagenpencegahan.9
Daripemaparandiatasdapatdisimpulkanbahwaperanguru
bimbingankonselingadalahsebagaipelaksanalayanankonseling,di
managuru bimbingan konseling bisasajasewaktu-waktu menjadi
seorangkonselor,konsultan,koordinator,agenperubahan,danlain
9MochamadNursalim,2015,PengembanganProfesiBimbingan&
Konseling,Jakarta:Erlangga,h.78
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sebagainya. Karena konselor dapat membantu siswa dalam
memahamidiri,menyesuaikandiri,danmemecahkanmasalah,serta
membuatpilihandanmerealisasikannya.
2.PercayaDiri
a. PengertianPercayaDiri
Percaya diri(selfconfidence)adalah kemampuan individu
untukdapatmemahamidanmeyakiniseluruhpotensinyaagardapat
dipergunakandalam menghadapipenyesuaiandiridenganlingkungan
hidupnya.Orang yang percaya diribiasanya mempunyaiinisiatif,
kreatif dan optimis terhadap masa depan,mampu menyadari
kelemahandan kelebihandirisendiri,berpikirpositif,menganggap
semuapermasalahan pastiadajalan keluarnya.Orang yang tidak
percayadiriditandaidengansikap-sikapyangcenderungmelemahkan
semangathidupnya,sepertiminder,pesimis,danapatis.10
Rasapercayadiriadalahdimensievaluatifyangmenyeluruh
daridiri.Rasapercayajugadisebutsebagaihargadiriataugambaran
diri.Kepercayaandiriadalahsuatuaspekkepribadianyangpenting
pada seseorang.Tanpa adanya kepercayaan diriakan banyak
menimbulkan masalah pada diri seseorang. Kepercayaan diri
10AgoesDariyo,2011,PsikologiPerkembanganAnakTigaTahunPertama,
Bandung:PTRefikaAditama,h.206
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merupakanatributyangpalingberhargapadadiriseseorangdalam
kehidupan masyarakat. Dikarenakan dengan kepercayaan diri,
seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi dirinya.
Kepercayaandirimerupakansesuatuyangurgenuntukdimilikisetiap
individu.Kepercayaandiridiperlukanbaikolehseoranganakmaupun
orangtua,secaraindividualmaupunkelompok.
Menurut Wilis dalam Ghufron “kepercayaan diri adalah
keyakinanbahwaseseorangmampumenanggulangisuatumasalah
dengan situasi terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang
menyenangkanbagioranglain”.
Lauster dalam Ghufron mendefinisikan “kepercayaan diri
diperolehdaripengalamanhidup.Kepercayaandirimerupakansalah
satuaspekkepribadianyangberupakeyakinanakankemampuandiri
seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat
bertindak sesuaikehendak,gembira,optimis,cukup toleran,dan
bertanggungjawab”.
Lautserdalam Ghufronmenambahkanbahwakepercayaandiri
berhubungan dengan kemampuan melakukan sesuatu yang baik.
Anggapansepertiinimembuatindividutidakpernahmenjadiorang
yang mempunyaikepercayaan diriyang sejati.Bagaimana pun
kemampuan manusia terbatas pada sejumlah halyang dapat
dilakukandenganbaikdansejumlahkemampuanyangdikuasai.tanpa
adanyakepercayaandiriakanmenimbulkanbanyakmasalahpadadiri
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seseorang. Hal tersebut dikarenakan dengan kepercayaan diri
seseorangakanmampumengaktualisasikansegalapotensinya.11
Jadidaripemaparandiatasdapatdisimpulkanbahwapercaya
diriadalah kemampuan individu dalam melakukan sesuatu tanpa
terpengaruholehoranglain.Haliniatasdasarkeinginannyasendiri
tidakadaunsurpaksaansehinggaorangyangmemilikikepercayaan
diricenderungberanimenerimaresiko.Orangyangpercayadiritentu
mampumengaktulisasikanpotensiyangadapadadirinya.
Keinginanuntukmenutupdiri,selainkarenakonsepdiriyang
negatif timbuldarikurangnya kepercayaan kepada kemampuan
sendiri.Orangyangtidakmenyenangidirinyamerasabahwadirinya
tidakakanmampumengatasipersoalan.Orangyangkurangpercaya
diriakancenderungsedapatmungkinmenghindarisituasikomunikasi.
Iatakutoranglainakanmengejeknyaataumenyalahkannya.Dalam
diskusi,iaakanlebihbanyakdiam.Dalam pidato,iaberbicaraterpatah
-patah.
Ketakutannya untuk melakukan komunikasidikenalsebagai
communication apprehension. Orang yang aprehensif dalam
komunikasi,akan menarik diridaripergaulan,berusaha sekecil
mungkinberkomunikasi,paksaberkomunikasi,seringpembicaraanya
tidakrelevan,sebabberbicarayangrelevantentuakanmengundang
11M NurGhufrondanRiniRisnawatiS,2019,Teori-teoriPsikologi,
Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,h.33-34
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reaksioranglain,daniaakandituntutberbicaralagi.12
Daripemaparandiatasdapatdisimpulkanbahwaorangyang
takutdalam berbicaraakanmembuatdirinyatidakakanberkembang,
orangyangdemikianpastiakansulitbergauldanapayangdiucapkan
pastitidaksejalandenganpemikiranoranglain.Olehsebabitukita
haruspercayapadadirisendiriuntukdapatmengatasisegalafaktor-
faktordansituasi,bahkanmungkinfrustasi.
b. Faktor-faktoryangmempengaruhiPercayaDiri
Kepercayaandiridipengaruhiolehbeberapafaktor.Berikutini
adalahfaktor-faktortersebut:
1. Konsepdiri
Konsepdiriseseorangterbentukdariinteraksiyangterjadi
dalam suatulingkungan,kemudianinteraksitersebutmembentuk
sebuahkepercayaandiriseseorang.
2. Hargadiri
Konsepdiriyangpositifakanmembentukhargadiriyang
positifpula.Hargadiriadalahpenilaianyangdilakukanterhadapdiri
sendiri.Tingkathargadiriseseorangakanmempengaruhitingkat
kepercayaandiriseseorang.
12JalaluddinRahmat,2015,PsikologiKomunikasi,Bandung:PTRemaja
Rosdakarya,h.107
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3. Pengalaman
Pengalamandapatmenjadifaktormunculnyarasapercaya
diri.Sebaliknya,pengalamanjugadapatmenjadifaktormenurunnya
rasapercayadiriseseorang.Pengalamanmasalaluadalahhal
terpentinguntukmengembangkankepribadiansehat.
4. Pendidikan
Tingkatpendidikanseseorangakanberpengaruhterhadap
tingkat kepercayaan diriseseorang.Tingkat pendidikan yang
rendahakanmenjadikanorangtersebuttergantungdanberadadi
bawakkekuasaanoranglainyanglebihpandaidarinya.Sebaliknya,
orang yang mempunyaipendidikan tinggiakan memilikitingkat
kepercayaan diriyang lebih dibandingkan yang berpendidikan
rendah.13
Daripemaparandiatasdapatdisimpulkanbahwafaktor-faktor
yangmempengaruhipercayadiriseseorangadalahdenganadanya
konsep diri,harga diri,pengalaman serta pendidikannya,halini
tentunyaorangyangpercayadiriakanmengetahuiseberapabesar
konsepyangadapadadirinya,seberapapentinghargadirinyadanitu
didapatkandaripengalamanhidupnyadijenjangpendidikan.
c. Ciri-ciriorangyangPercayaDiridanTidakPercayaDiri
Orang yang sehatmentalnya mempunyaipercaya diri(self
13SeptianiPratiwi,2018,PengaruhPrestasiBelajarterhadapKepercayaan
DiriSiswadiSekolahMenengahPertamaNegeri2Mlati,Yogyakarta:Skripsi,h.
23-24
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confidence)dankontroldiri(selfcontrol).Merekadapatindependen
bila diperlukan dan dapatpula asertifapabila bersangkutan ingin
asertif.Mereka mempunyaiinternalfocus control.Mereka dapat
mengontroldirinyadenganbaik.
Seseorang yang memilikirasa percaya dirimemilikiciri-ciri
diantaranyaadalahmempunyaisikapyangtenangdalam mengerjakan
tugas-tugas sekolah,mempunyaipotensiyang memadai,mampu
menetralisirketegangan yang munculdiberbagaisituasi,mampu
menyesuaikandiridanberkomunikasi,memilikikondisimentaldan
fisik yang menunjang penampilannya,memilikikecerdasan yang
menunjang,dan mampu bersosialisasidengan lingkungan sekitar,
selalu beraksi positif dalam menghadapi masalah, memiliki
pendidikanformalyangcukup,memilikilatarbelakangkeluargayang
baik.14
Daripemaparandiatasdapatdisimpulkanbahwaciri-ciriorang
yang percaya diriadalah seseorang yang mempunyaisikap yang
tenang dalam mengerjakan sesuatu dan mampu menetralisir
keteganganyangmunculdariberbagaisituasi.Dalam haliniorang
yangpercayadirisenantiasaberanimengambilresikodantidakakan
takutmenghadapisesuatuyangbaru.
Ciri-ciriorangyangtidakpercayadiriadalahsebagaiberikut:
14Bimowalgito,2010,BimbingandanKonseling(StudidanKarier),
Yogyakarta:CV.AndiOffset,h.196
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1. Mudahcemasdalam menghadapipersoalandengantingkat
kesulitantertentu.
2. Apabilaberbicaraselalugugup
3. Tidak tahu bagaimana cara mengembangkan diriuntuk
memilikikelebihantertentu.
4. Seringmenyendiridarikelompokyangdianggaplebihdari
dirinya.
5. Mudahputusasa
6. Cenderungbergantungpadaoranglaindalam mengatasi
masalah.
7. Sering beraksi negatif dalam menghadapi masalah.
Misalnya dengan menghindari tanggup jawab atau
mengisolasidiriyang menyebabkan rasa tidak percaya
dirinyasemakinburuk.15
Jadidaripemaparandiatasdapatdisimpulkanbahwaorang
yangtidakpercayadiriadalahorangyangtidakberanimengambil
resikomisalnyadalam berbicaradiaselalugugupkarenatakutakan
disalahkanketikamengemukakanpendapat.Orangyangtidakpercaya
diricenderungtidakberanidalam melakukansesuatuhaldanselalu
berpikiranbahwaapayangakandikerjakanselalusalahdimataorang
lain.Sehingga menutup kemungkinan individu akan lebih sering
15RinaAristiani,2016,MeningkatkanPercayaDiriSiswamelaluiLayanan
InformasiBerbantuanAudiovisual,Kudus:JurnalKonselingGusjigang,vol2,h.4
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murungdanlebihsenangberdiam diri.
d. RendahnyaTingkatRasaPercayaDiri
Untuk sebagian besarremaja,rendahnya rasa percaya diri
hanya menyebabkan rasa tidak nyaman secara emosionalyang
bersifatsementara.Tetapibagibeberapa remaja rendahnya rasa
percayadirisiswabisamenyebabkandepresi,bunuhdiri,danmasalah
penyesuaian dirilainnya.Tingkatkeseriusan masalah tidakhanya
tergantung pada rendahnya tingkatrasa percaya diri,namun juga
kondisi-kondisilainnya.Ketika tingkatpercaya diriyang rendah
berhubungan dengan proses perpindahan sekolah atau kehidupan
keluargayang sulit,atau dengan kejadian-kejadian yang membuat
tertekan,masalah yang munculpada remaja dapatmenjadilebih
meningkat.16
Kesadarananakuntukmenghargaidirisendiriyangdidukung
olehorangtuaakandapatmenumbuh-kembangkanrasapercayadiri
(self-confident).Orangtuaperlumemberiperhatiankhususterhadap
tingkah-tingkah laku yang mendukung pengembangan kemampuan
anak.Halinidapatdilakukanolehorangtuadengancaramemberi
kesempatan anak untuk melakukan sesuatu yang terencana atau
alamiah perilaku tanpa perencanaan (unplanned behavior).
Kesempatanterencana(plannedchange)yaitusuatukegiatanyang
akan dilakukan oleh anak dengan tujuan untuk menumbuh-
16JohnW.Santrock,2009,AdolesencePerkembanganRemaja,Jakarta:
Erlangga,h.339
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kembangkankemampuantertentupadadirianak.17
Daripemaparandiatasdapatdisimpulkanbahwarendahnya
tingkatkepercayaan dirisiswa membuatsiswa sulitberkembang,
sehinggasesuatuhalyangtidakdinginkanbisasajaterjadikarena
ketidakpercayaandirisiswatersebut.Contohnyasiswa bisadepresi
dansulituntukmenyesuaikandiridimanapundiaberada.Olehsebab
ituperanorangtuasangatbergunauntukmenumbuhkanrasapercaya
dirisiswa.
3. LayananBimbinganKelompok
a.PengertianBimbinganKelompok
Bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan dalam
suasanakelompok”.Gadzadalam Prayitno mengemukakanbahwa
bimbingan kelompok disekolah merupakan kegiatan informasi
kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun
rencana dan keputusan yang tepat. Bimbingan kelompok
diselenggarakanuntukmemberikaninformasiyangbersifatpersonal,
vokasional,dansosial.18
Daripemaparandiatasdapatdisimpulkanbahwabimbingan
kelompok adalah pemberian bantuan yang diberikan berdasarkan
kelompokyangdidalamnyaterdapatdinamikakelompokolehseorang
konselorsesuaidengankebutuhansiswa.
Bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap individu
17AgoesDariyo,Op.cit,h.215
18PrayitnodanErmanAmti,2013,Dasar-dasarBimbingandanKonseling,
Jakarta:RinekaCipta,h.309
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yang dilaksanakan dalam situasikelompok.Bimbingan kelompok
dapatberupa penyampaian informasiataupun aktivitas kelompok
membahas masalah-masalah pendidikan,pekerjaan,pribadidan
sosial.19
Layanan bimbingan kelompok dimaksud suatu cara
memberikan bantuan (bimbingan)kepada individu (siswa)melalui
kegiatan kelompok.Dalam layanan bimbingan kelompok,aktivitas,
dandinamikakelompokharusdiwujudkanuntukmembahasberbagai
halyang berguna bagipengembangan atau pemecahan masalah
individu(siswa)yangmenjadipesertalayanan.
Disampingitu,layananbimbingankelompokjugamembahas
topik-topik umum yang menjadi kepedulian bersama anggota
kelompok.Masalahyangmenjaditopikpembicaraandalam layanan
bimbingankelompok,dibahasmelaluisuasanadinamikakelompok
secaraintensdankonstruktif,dikutiolehsemuaanggotakelompokdi
bawahbimbinganpemimpinkelompok(pembimbingataukonselor).20
Dalam layananbimbingankelompokharusdipimpinolehpemimpin
kelompok.Pemimpin kelompokadalah konseloryang terlatih dan
berwenang menyelenggarakan praktik pelayanan bimbingan dan
konseling.
Daripemaparandiatasdapatdisimpulanbahwabimbingan
kelompokmerupakanlayananyangmemungkinkansejumlahpeserta
19HendriantiAgustian,2006,PsikologiPerkembanganPendekatanEkologi
KaitanyadenganKonsepdiri,Bandung,PT.RafikaAditama,h.3
20Tohirin,Op.cit,h.164
25
didiksecarabersama-samamembahastopiktertentudimanasiswa
yangdilayanilebihdarisatuoranguntukmenunjangpemahamandan
pengembangan kemampuan sosial serta untuk pengambilan
keputusan.
b. TujuanLayananBimbinganKelompok
Setiap kegiatan memiliki tujuan,terutama dalam layanan
bimbingankelompoksebagaibagiandaribimbingankonselingkegiatan
bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi
yang bersifatpersonal,fokasional,dan social.Menyatakan bahwa
“tujuan bimbingan kelompok adalah menerima informasi.”Senada
denganpenjelasandiatas,makatujuanlayananbimbingankelompok
adalahsebagaiberikut:
1)TujuanUmum
Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah
berkembangnya sosialisasi siswa, khususnya kemampuan
komunikasianggota kelompok. Sering menjadikenyataan
bahwakemampuanbersosialisasiseseorangseringterganggu
olehperasaan,pikiran,persepsi,wawasandansikapyangtidak
obyektif,sempitsertatidakefektif.21
Daripemaparandiatasdapatdisimpulkanbahwatujuanumum
bimbingankelompokadalahagarsiswamampuuntukbersosialisasi
dengan temannya dan mampu mengemukakan pendapat.Dengan
demikiandapatmelatihsiswauntuklebihpercayadiridalam berbicara
21Prayitno,LayananL1-L9,Padang:FIP,2002,h.2
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didepanumum.
2)TujuanKhusus
Bimbingankelompokbermaksudmembahastopik-topiktertentu.
Melaluidinamikakelompokyangintensif,pembahasantopik-
topikitumendorongpengembanganperasaan,pikiran,persepsi,
wawasandansikapyangmenunjangdiwujudkannyatingkah
lakuyanglebihefektif.Dalam halinikemampuanberkomunikasi
verbalmaupunnonverbalditingkatkan.Dengandiadakannya
layananbimbingankelompokinidapatbermanfaatbagisiswa
karena dengan bimbingan kelompok akan timbulinteraksi
dengananggota-anggotakelompok.22
Daripemaparandiatasdapatdisimpulkanbahwatujuankhusus
bimbingankelompokadalahsesuaidenganapayangdibutuhkanoleh
siswa,siswadiharapkanmampumengembangkanrasapercayadirinya
dalam mengungkapkanpendapattanpamalu-malu.
c.Asas-asasLayananBimbinganKelompok
Menurut Munro, asas-asas yang harus dipatuhi dalam
pelaksanaanlayananbimbingankelompokmeliputi:
1)Asas Kerahasiaan,segala sesuatu yang dibahas dan muncul
dalam kegiatankelompokhendaknyamenjadirahasiakelompok
22AmtidanMarjohan,2006,BimbingandanKonselingdalam Berbagai
LatarKehidupan,Bandung:RinekaAditama,h.59
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yang hanya boleh diketahui anggota kelompok dan tidak
disebarluaskan ke luarkelompok.Seluruh anggota kelompok
hendaknya menyadari benar hal ini dan bertekad untuk
melaksanakanya.
2)AsasKesukarelaan,kesukarelaananggotakelompokdimulaisejak
awalrencana pembentukkan kelompok oleh konselor (PK).
Kesukarelaan terus-menerus dibina melaluiupaya pemimpin
kelompokmengembangkansyarat-syaratkelompokyangefektif
danperstrukturantentanglananabimbingankelompok.Dengan
kesukarelaan itu anggota kelompok akan dapatmewujudkan
peranaktifdirimerekamasing-masing untukmencapaitujuan
layanan.23
3)Asas Keterbukaan, dalam pelaksanaan bimbingan sangat
diperlukansuasanaketerbukaan,baikketerbukaandarikonselor
maupun keterbukaan dari klien. Seorang klien harus
menyampaikansegalasesuatunyatanpamenutup-nutupimasalah
sehinggatercapainyatujuanpelaksanaanbimbingankelompok.
4)AsasKenormatifan,asaskenormatifanadalahusahabimbingan
dan konseling tidak boleh bertentangan dengan norma-norma
yangberlaku,baikditinjaudaripadanormaagama,adat,hukum,
ilmupengetahuan,maupunkebiasaansehari-hari.Segalasesuatu
yangdibahastidakmenyalahiaturan-arurandannorma-norma
23Munro dkk,Counseling:A Skil Approach.Welington.Menthuen
Publication,2012,h.162
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yangberlaku.
5)AsasKekinian,masalahyangdibahasdalam bimbingankelompok
harus bersifatsekarang.Maksudnya,masalah yang dibahas
adalahmasalahyangsaatinisedangdialami,yangmendesak,
yangbutuhpenyelesaiannyasegera.24
Daripemaparan diatasdapatdisimpulkan bahwaasas-asas
bimbingan kelompok didalamnya terdapat beberapa asas yang
mendukungagarlayananbimbingankelompokdapatberjalandengan
baik,salah satunya asas kerahasiaan dimana saat terjadinya
bimbingankelompokdiharapkansemuapembahasandanpembicaraan
tidak boleh disebarluaskan kepada siapapun dan cukup anggota
kelompoksajayangmengetahuinya.
d.FungsiLayananBimbinganKelompok
Layananbimbingankelompokmemilikibeberapafungsi.Fungsi
layananbimbingankelompokadalahpengembangan,pencegahan,dan
pengentasan.
1)Pengembangan.Layanan bimbingan kelompokberfungsiuntuk
mengembangkan keseluruhan potensi siswa terutama
keterampilan sosialisasidan komunikasi.Anggota kelompok
diberikankesempatanuntukmenyampaikangagasan,pandangan
ataupunpendapatterhadappermasalahanyangdibahas,dengan
24Prayitno, 2004, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta:
RajagrafindoPersada,h.116
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demikian anggota kelompok bisa belajar dan mempelancar
komunikasiagarmenjadiefektif.
2)Pencegahan.Melaluilayanan bimbingan kelompok dimaksud
untuk mencegah timbulnya permasalahan pada anggota
kelompok.Pembahasanmengenaipermasalahnhinggadidapati
penyelesaiandarimasalahakanmemberikanpengalamankepada
anggotakelompokdalam bertindakkhususnyaberkaitandengan
bidangpermasalahanyangdibahas.
3)Pengentasan.Sesuaidengantujuanlayananbimbingankelompok
yakni untuk mengentaskan permasalahan. Semua bentuk
tindakkan dalam kelompok akan bermuara pada penyelesaian
suatupermasalahandenganmanfaatdinamikakelompok.25
Daripemaparan diatas dapatdisimpulkan bahwa fungsi
layananbimbingankelompokadalahmasing-masinguntukmembantu
perkembangansiswa,diawalidenganpengembangandimanasiswa
harus mampu bersosialisasididalam suatu kelompok,kemudian
pencegahan dimana seorang konselor harus dapat mencegah
terjadinyapermasalahandidalam kelompokdanterakhirkonselor
harusdapatmenuntaskanpermasalahankliensampaibenar-benar
selesai.Jadiketiganyasangatberkaitanantarasatudenganyang
lainnya.
25Rosmalia,LayananBimbinganKelompokDenganTeknikDiskusiDalam
Meningkatkan Rasa Percaya Peserta Didik, Raden Intan Lampung:Bandar
lampung.2016,h.11
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MenurutPrayitno,fungsibimbingan kelompok ada 4 yaitu
sebagaiberikut:
1)Fungsipemahaman,memahamihalyang esensialberkenaan
denganperkembangandankehidupanklienitu.
2)Fungsipencegahan,mengupayakan terhindarnya individu dari
akibatyang tidak menguntungkan,yaitu akibatdarihalyang
berpotensimenimbulkanmasalah.
3)Fungsipengentasan,mengusahakanteratasinyamasalahkonseli
sehingga masalah itu tidak lagimenjadipenghambatdalam
perkembangankonseli.
4)Fungsipemeliharaan dan pengembangan,merupakan fungsi
untukmencapai.26
Daripemaparan diatas dapatdisimpulkan bahwa fungsi
bimbingan kelompok adalah siswa mampu memahamihalyang
esensial mengenai pemahaman, pencegahan, pengentasan,
pemeliharaandanperkembanganyangtimbulpadaanggotakelompok
agarpermasalahansecepatnyadapatdituntaskan.
B.PenelitianRelevan
Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan, berikut ini
26Prayitno,JenisLayanandanKegiatanPendukungKonseling,Padang:
Program pendidikan ProfesiKonselorJurusan Bimbingan Konseling FipUnp,
2015,h.162
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dikemukakan beberapa penelitian yang relevan dan ada kaitannya
denganpenelitianyangakanpenelitilakukanadalah:
1.Berdasarkan hasilpenelitian dalam skripsiyang berjudul:
Peranan Guru Pembimbing dalam Mengembangkan
KepercayaanDiriSiswaKelasVIIDiMTsNegeri2Medan,oleh
NurAdilah,JurusanBimbinganKonselingIslam,FakultasIlmu
Tarbiyah dan Keguruan,Universitas Islam NegeriSumatera
Utara.Hasilpenelitiannyaadalahtingkatkepercayaandirisiswa
mulai berkembang, contohnya siswa sudah berani
mengemukakanpendapat.
2.Berdasarkanhasilpenelitiandalam skripsiyangberjudul“Peran
Guru BK dalam Mengembangkan Rasa Percaya DiriSiswa
MelaluiLayananBimbinganKelompokdiMAN1LabuhanBatu
Utara,olehHenniAndriani,JurusanBimbinganKonselingIslam,
FakultasIlmuTarbiyahdanKeguruan,UniversitasIslam Negeri
SumateraUtara.Hasilpenelitiannyaadalahsangatbaik,halini
dibuktikandengandiberikanlayananbimbingankelompoksiswa
mulaiberanimengemukakanpendapat.
3.Berdasarkanhasilpenelitiandalam skripsiyangberjudul“Upaya
PeningkatanPercayaDiriSiswaMelaluiBimbinganKelompok
denganMenggunakanMetodeExperientalLearningpadaSiswa
SMP”,olehRuriPuspitaSari,JurusanBimbingandanKonseling,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma
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Yogyakarta.Hasilpenelitiannya adalah tingkatpercaya diri
siswa dalam proses bimbingan kelompok menggunakan
metodeexperientallearningdapatmeningkat.
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BABII
METODOLOGIPENELITIAN
A.LokasiPenelitian
PenelitianinidilaksanakandiMTsAl-WasliyahTembung,yang
beralamatdijalan BesarTembung,No.78 Lingkungan.IV Desa
Tembung.Penelitianinibertujuanuntukmenumbuhkanrasapercaya
dirisiswayangrendahdanuntukmengetahuibagaimanaupayaguru
Bimbingan Konseling dalam menanganikasus tersebut.MTs Al-
Wasliyah Tembung adalah sekolah yang akan saya telitiguru
bimbingankonselingnya.
B.JenisPenelitian
Penelitianiniadalahpenelitianyangmenggunakanpendekatan
kualitatif.MenurutStrauss dan Corbin dalam Salim dan Sahrum
“penelitian kualitatifadalah suatu jenis penelitian yang prosedur
penemuannyadilakukantidakmenggunakanprosedurstatistikatau
kuantifikasi”.Dalam halinipenelitian kualitatifadalah penelitian
tentangkehidupanseseorang,cerita,perilaku,danjugatentangfungsi
organisasi,gerakansosialatauhubungantimbalbalik”27
Daymon dan Holoway dalam Tohirin mengemukakan
karakteristikpenelitiankualitatifsebagaiberikut:
1. Berfokuspadakata.
27Salim danSyahrum,2015,MetodePenelitianKualitatif,Bandung:Cita
PustakaMedia,h.41
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2. Menuntutketerlibatanpeneliti(partisipatif)
3. Dipengaruhi sudut pandang pasrtisipan (orang yang
menjadisumberdata)
4. Fokuspenilitianyangholistik
5. Desaindanpenelitiannyabersifatfleksibel.
6. Lebihmengutamakanprosesdaripadahasilnya
7. Menggunakanlataralami
8. Menggunakananalisisinduktifbarudeduktif.28
C.SumberData
Sumberdata dalam penelitian kualitatifadalah data yang
diterima penelitibaik data yang diterima penelitisecara langsung
maupundatayangdiperolehdarisumberyangsudahada.
Meleongmendeskripsikansubjekpenelitiansebagaiinforman,
yang artinya orang pada latarpenelitian yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasitentang situasidan kondisilatarpenelitian.
Sejalan dengan definisitersebut,penelitimendeskripsikan subjek
penelitian pelaksanaan layanan informasi merupakan sasaran
pengamatanatauinformanpadasuatupenelitianyangdiadakanoleh
peneliti.29
28Tohirin,2013,MetodePenelitianKualitatifdalam Pendidikandan
BimbinganKonseling,Jakarta:RajagrafindoPersada,h.3
29LexyJ.Meleong,2011,MetodologiPenelitianKualitatif,Bandung:
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Sebagaiinformandalam penelitianadaduajenisdata,yaitudata
primerdandatasekunder:
a. Data Primer:Guru Bimbingan Konseling yang berperan dalam
pelaksanaanlayananBimbinganKonselingdansiswakelasVII-3
yangdijadikansampelpenelitianyangberjumlah2orang.
b. Data sekunder: Data pelengkap sebagai pendukung dalam
penelitian iniyang memberikan keterangan serta informasi
tambahandalam kelengkapanpenelitian:
1.Kepala sekolah sebagaipenanggung jawab terlaksananya
pendidikandiMTsAl-WasliyahTembung
2.WaliKelasVII-3YangbernamaRatihAnggistiaS.PddiMTsAl-
WasliyahTembung
D.InstrumenPenggunaanData
1. Observasiadalahkegiatanpengamatan(secaraindrawi)yang
direncanakan,sistematisdanhasilnyadicatatsertadimaknai
(dinterpretasikan) dalam rangka memperoleh pemahaman
tentangsubjekyangdiamati.30 Dalam penelitianinipenulis
melakukanobservasilangsungdanmencatatkejadian,sasaran
pengamatan adalah guru bimbingan konseling untuk
menanyakan perihal bagaimana upaya guru bimbingan
konselingdalam menumbuhkanrasapercayadirisiswayang
RemajaRosdakarya,h.6
30SusiloRahardjodanGudnanto,2017,PemahamanIndividuTeknik
Nontes,Jakarta:PrenadamediaGroup,h.47
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rendah.
2. WawancaramenurutBogdandalam Salim adalah“percakapan
yang bertujuan,biasanya antara dua orang (tetapikadang-
kadang lebih)yang diarahkan oleh salah seorang dengan
maksud memperoleh keterangan”.31 Dalam penelitian ini
wawancara yang dilakukan adalah dengan guru Bimbingan
Konseling dan peserta didik dengan menanyakan beberapa
pertanyaanmengenairasapercayadiriyangrendah.
3. Dokumentasiadalahcatatankejadianatauperistiwayangtelah
berlaludokumenbisaberbentuktulisan,gambar,ataukarya-
karyamonumentaldariseseorang.Dokumenyangberbentuk
tulisan misalnya catatan harian,sejarah kehidupan,biografi,
peraturan,dan kebijakan.Dokumen yang berbentukgambar
misalnyafoto,gambarhidup,sketsadanlain-lain.
E.AnalisisData
Analisisdatadalam penelitiankualitatifdilakukansejaksebelum
memasukilapangan,selama dilapangan dan setelah selesaidi
lapangan.Dalam haliniSugionomenyatakan:
Analisis telah dimulaisejak merumuskan dan menjelaskan
masalah,sebelum terjunkelapangandanberlangsungterussampai
penulisan hasilpenelitian.Analisis data menjadipegangan bagi
31Salim,2018,MetodologiPenelitianKualitatif,Bandung:Citapustaka
Media,h.119
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penelitian selanjutnya sampaijika mungkin,teoriyang grounded.
Namundalam penelitiankualitatif,analisisdatadifokuskanselama
prosesdilapanganbersamadenganpengumpulandata.Infact,data
analysisinqualitativeresearchisan/ongoningactivitythatoccurs
throughouttheinvestigativeprocessratherthanafterprocess.dalam
kenyataannya,analisis data kualitatifberlangsung selama proses
pengumpulandatadaripadasetelahselesaipengumpulandata.32
Adapunlangkah-langkahdalam prosesanalisisdatayangakan
digunakanmencakup:
1.Reduksidata
a.Identifikasisatuan (unit).Pada mulanya didentifikasi
adanyasatuanyaitubagianterkecilyangditemukandalam
datayangmemilikimaknabiladikaitkandenganfokusdan
masalahpenelitian.
b.Sesudah satuan diperoleh,langkah berikutnya adalah
membuatkoding.Membuatkoding berartimemberikan
kodepadasetiapsatuan,agartetapdapatditelusuridata
atausatuannya,berasaldarisumbermana.
2. Kategorisasi
a.Menyusunkategori.Kategoriadalahupayamemilihsetiap
satuankedalam bagian-bagianyangmemilikikesamaan.
32Sugiyono,2008,MetodePendidikanPendekatanKuantitatif,Kualitatif,
danR&D,Bandung:Alfabeta,h.335-336
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b.Setiapkategoridiberinamadisebutlabel.
3.Sintesisasi
a.Mensintesiskanberartimencarikaitanantarasatukategori
dengankategorilainnya.
b.Kaitansatukategoridengankategorilainnyadiberinama
labellagi.
4. Menyusunhipotesiskerja
Halinidilakukandenganjalanmerumuskansuatupertanyaan
yangproposional.Hipotesiskerjainisudahmerupakanteori
substansifyaituteoriyangberasalataumasihterkaitdengan
data.
Berdasarkanrumusandiatasdapatdisimpulkanbahwaanalisis
databermaksudpertama-tamamengorganisasikandata.Datayang
terkumpulbanyak sekalidan terdiridaricatatan lapangan dan
tanggapanpenelitian,gambar,poto,dokumenberupalaporan,biografi,
artikel,dansebagainya.Pekerjaananalisisdatadalam haliniadalah
mengatur,mengurutkan,mengelompokkan,memberikan kode,dan
mengkategorisasikannya.
F.PemeriksaandanPengecekankeabsahandata
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaankeabsahandatayangmemanfaatkansesuatuyanglain.
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Diluardataituuntukkeperluanpengecekanatausebagaipembanding
terhadapdataitu.Tekniktriangulasiyangpalingbanyakdigunakan
ialahpemeriksaansumberlain.
Pelaksanaan teknis dalam langkah pengujian keabsahan ini
akanmemanfaatkan:peneliti,sumber,metode,danteori.
1. Triangulasikejujuranpeneliti.Perludiketahuibahwasebagai
manusia,penelitiseringkalisadaratautanpasadarmelakukan
tindakan-tindakan yang merusak kejujurannya ketika
pengumpulan data,atau terlalu melepaskan subjektivitas
bahkankadangtanpakontrol,iamelakukanrekaman-rekaman
yangsalahterhadapdatadilapangan.Melihatkemungkinan-
kemungkinan ini,maka perlu dilakukan triangulasiterhadap
penelitian, yaitu dengan meminta bantuan peneliti lain
melakukan pengecekan langsung,wawancara ulang serta
merekam datayangsamadilapangan.Halinisamadengan
prosesverifikasiterhadaphasilpenelitianyangtelahdilakukan
olehseorangpeneliti.
2. Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan
membandingkandanmengecekbaikderajatkepercayaansuatu
informasimelaluiwaktu dan cara berbeda dalam metode
kualitatif.
3. Triangulasi dengan metode dilakukan untuk melakukan
pengecekanterhadappenggunaanmetodepengumpulandata,
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apakahinformasiyangdidapatdenganmetodeinterviewsama
denganmetodeobservasi,atauapakahhasilobservasisesuai
denganinformasiyangdiberikanketikadiinterview.Apabila
berbedamakapenelitiharusdapatmenjelaskanperbedaanitu,
tujuannya adalah untuk mencarikesamaan data dengan
metodeyangberbeda.
4. Triangulasidenganteoridilakukandenganmenguraikanpola,
hubungan dan menyertakan penjelasan yang munculdari
analisis untuk mencaritema atau penjelasan pembanding.
Secarainduktifdilakukandenganmenyertakanusahapencarian
caralainuntukmengorganisasikandatayangdilakukandengan
jalanmemikirkankemungkinanlogisdenganmelihatapakah
kemungkinan-kemungkinaninidapatditunjangdengandata.
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BABIV
TEMUANDANPEMBAHASANHASILPENELITIAN
A.TEMUANUMUM
1.SejarahBerdirinyaMadrasahAl-WasliyahTembung
Madrasah Tsanawiyah Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung
adalahlembagapendidikanformal,setaradenganSekolahMenengah
Pertama(SMP),yangmemberikanfasilitasprosesbelajarmengajar
bagipesertadidikataumasyarakatpadaumumnya.Lembagaini,
sepertihalnyasekolahmenengahpertamalainnya,memberikanatau
mengajarkanilmupengetahuanjugapelajaranagama.Sekolahini
didirikanpadaTahun1980olehsegenappengurusOrganisasiAl-
Jam’iyatulWashliyahProvinsiSumateraUtara.
Pertimbangan yang mendasaripendirian lembaga ini,yakni
krusialnyapendidikanbagimasyarakatuntukmemperbaharuikondisi
sosial-ekonominya,baikditingkatlokaldannasional.Halini,karena
pendidikansangatmenentukantingkatkualitassumberdayamanusia
yangmanasumberdayamanusiainimerupakanmodalutamayang
menentukankarakterdankecepatanpembangunansosio-ekonomi
suatubangsadandaerah.Sumberdayamanusiayanghandal,yakni
kapabel dan kompeten, yang dididik dalam lembaga-lembaga
pendidikanformal(sekolah)sertadidukungpendidikannon-formal
(pendidikan dilingkungan keluarga)dan informal(pendidikan di
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lingkungansosial)merupakanvariabelkunciyangdapatmenentukan
tingkatkeberhasilanpembangunansuatunegara-bangsadandaerah.
Selainpertimbangandiatas,secaraempirikpendirianlembaga
iniberdasarkanatascarapandangsebagianmasyarakatterhadap
pendidikanformalyangdikatakansebagaipendidikanumum yang
berorientasi keduniawian. Itupun dalam banyak kasus masih
dipertanyakan tingkat keberhasilannya karena harapan berlebih
terhadapoutputpendidikanmelebihikondisirilnya.Dengankatalain,
harapanpesertadidikdapatmelakukankerja-kerjaekonomipasca
menempuh pendidikan ternyata terkendala dengan sempitnya
lapangan pekerjaan. Dengan asumsi-asumsitersebut,sebagian
masyarakatlebihpercayapadapendidikanagamayangdiharapkan
dapatmengertiilmu-ilmu agama yang kelak tentu saja sangat
berguna.
Atas dasarpertimbangan tersebut,lembaga pendidikan ini
didirikandenganmaksuddantujuan,ikutmencerdaskankehidupan
masyarakatmelaluipenyediaan lembaga pendidikan formalyang
murah tetapitetap handalmembuatpeserta didikcerdassecara
intelektual,sosial,emosionaldanspiritual.
2.ProfilMTsAl-WasliyahTembung
NamaMadrasah :MTs.Al-Jam’iyatulWashliyahTembung
Alamat :Jl.BesarTembungNo.78Desa
Tembung
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KodePos/Telepon :20371/061-42074100
Kecamatan :PercutSeiTuan
Kabupaten :DeliSerdang
Provinsi :SumateraUtara
JenjangAkreditasi :“A”
TipePendidikanBerstandar :Swasta
Tahunberdiri :1980
NSM :121212070005
NPSN :10264228
KegiatanBelajar :PagidanSore
Statustanah :Wakaf
LuasTanah :±1487M2
JumlahGuru
PNS :3Orang
GTY :62Orang
JumlahRombel :33Kelas
Jumlahsiswa :1104Orang
3.Visi,MisidanTujuanMTsAl-WasliyahTembung
a.Visi
Adapunvisisekolahiniadalahterbentuknyainsankamilyang
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beriman, berakhlaqul karimah, berilmu, ramah dan peduli
lingkungandalam mencapaikebahagiaanduniadanakhirat.
Untuk mewujudkan visi madrasah tersebut terdapat
beberapaindikatoryangditempuhdiantaranyayaitu:
1)Memilikikeimananyangmantapdanmampumengamalkan
ajaranislam sepenuhhati.
2)Memilikiakhlaqyangmuliadenganmenanamkankeimanan
yangmantap.
3)Mampu berfikir aktif dan kreatif dalam memecahkan
masalah.
4)Memilikiketerampilandangayahidupyangislami.
5)Mampu menjaditeladan dalam kehidupan keluarga dan
masyarakat.
6)Memiliki kreativitas dalam ikut serta melestarikan
lingkungan.
b.Misi
1)Membentuk warga madrasah yang beriman, bertaqwa,
berakhlak mulia dan berbudipekertiyang tinggidengan
mengembangkan sikap dan perilaku relegius baik didalam
maupundiluarmadrasah.
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2)Mengembangkan budaya gemarmembaca,rasa ingin tahu,
bertoleransi,bekerja sama,saling menghargai,disiplin,jujur,
kerjakeras,kreatif,daninovatif.
3)Meningkatkannilaikecerdasan,cintailmudankeingintahuan
pesertadidikdalam bidangpendidikanagamadanumum.
4)Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang,
menyenangkan,komunikatif,tanpatakutsalah,dandemokratis.
5)Mengupayakanpemanfaatanwaktubelajar,sumberdayafisik
dan manusia,agar memberikan hahsilyang terbaik bagi
perkembanganpesertadidik.
6)Menanamkankepeduliansosialdanlingkungan,cintadamai,
cintatanahair,semangatkebangsaandanhidupdemokratis.
c.Tujuan
Mengacupadavisidanmisisekolah,sertatujuanumum
pendidikan dasar, tujuan pendidikan madrasah dalam
mengembangkanpendidikanadalahsebagaiberikut:
1)Memfasilitasiperangkat pembelajaran untuk semua mata
pelajarandenganmempertimbangkannilaireligiousdanbudi
pekertiyangbaik.
2)Mewujudkan budaya gemar membaca, rrasa ingin tahu,
bertoleransi,bekerjasama,salingmenghargai,disiplin,jujurkerja
keras,kreatif,daninovatif.
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3)Mewujudkanpeningkatanperstasidibidangakademikdannon
akademik.
4)Mewujudkan suasana pembelajaran yang menantang,
menyenangkan,komunikatif,tanpatakutsalah,dandemokratis.
5)Mewujudkn efisiensiwaktu belajar,optimalisasipenggunaan
sumberbelajardilingkungan untuk menghasilkan karya dan
prestasiyangmaksimal.
6)Mewujudkan lingkungan madrasah yang memilikikepedulian
sosialdanlingkungan,cintadamai,cintatanahair,semangat
kebangsaan,sertahidupdemokratis.
4. StrukturOrganisasiMTsAl-WasliyahTembung
GambarStrukturOrganisasiBKyangadadiMTsAl-WasliyahTembung
Suhardi,A.Md
WKM KESISWAAN
MuhammadYunus,S.Ag
KEPALAMADRASAH
IrwansyahLubis,A.Md
KOMITEMADRASAH
Darwis,S.Ag.,M.Pd.I
WKM HUMAS
Rahmadsyah,M.M
WKM KURIKULUM
MuhammadYahya,
S.E
WKM SARPRAS
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Sumber:TataUsahaMTsAl-WasliyahTembung
Uraiantugasmasing-masingpersonilpadastrukturorganisasi
BimbinganKonselingyangadadiMTsAl-WasliyahTembungadalah
sebagaiberikut:
1.Kepalasekolah
Sebagaipenanggung jawab sekolah kegiatan pendidikan
secara menyeluruh,khususnya pelayanan bimbingan konseling
WALIKELAS
SISWA
Kridayati,S.Pd.I
KOORDINATORBK
FarizaMasyita,S.Pd
GURUBK
ElsaFazira,S.Pd
GURUBK
RamadansyahPutra,S.Pd
GURUBK
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tugaskepalasekolahadalahsebagaiberikut:
a.Mengkoodinatorsegenap kegiatan yang diprogramkan dan
berlangsungdisekolah,sehinggapelayananpengajaran,latihan
dan bimbingan konseling merupakan satu kesatuan yang
terpadu,harmonisdandinamis.
b.Menyediakan sarana prasarana, tenaga kerja sehingga
terlaksananyapelayananbimbingandankonselingyangefektif
danefisien.
c.Melakukanpengawasandanpembinaanterhadapperencanaan
danpelaksanaanprogram,penilaiandanupayatindaklanjut
pelayananbimbingandankonseling.
d.Mempertanggungjawabkanpelaksanaanpelayananbimbingan
dankonselingdisekolahkepadakanwil/Landepyangmenjadi
atasannya.”
2.WakilkepalaMadrasah
WakilkepalaMadrasahadalahsebagaipembantukepala
Madrasah untuk menyelesaikan tugas-tugas yang ada di
Madrasahtersebut.
3.Gurupembimbing(konselorsekolah)
a.membantumemasyarakatkanpelayananBKkepadasiswa.
b.Merencanakanprogram bimbingandankonseling
c.Melaksanakan kegiatan program satuan layanan
bimbingandankonseling.
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d.Melaksanakan segenap satuan kegiatan pendukung
bimbingandankonseling.
e.Menilaiprosesdanhasilpelaksanaansatuanlayanandan
kegiatanpendukungbimbingandankonseling.
f. Menganalisis tindaklanjutberdasarkan hasilpenelitian
layanan dan dannikegiatanpendukungbimbingandan
konseling.
g.Mengadministrasikan kegiatan satuan layanan dan
kegiatanpendukungbimbingandankonseling.
h.Mempertanggungjawabkantugasdankegiatannyadalam
pelayanan bimbingan dankonselingsecaramenyeluruh
kepadacoordinatorBKsertakepalasekolah.
i. Bekerjasama dengan guru bidang studi dalam
menyelenggaraanlayananpenguasaankonteǹ
4.Gurumatapelajaran
Sebagaitenagaahlipengajarandanpraktikdalam bidang
studiatasprogram latihan tertentu dan sebgaipersonilyang
sehari-harilangsungberhubungandengansiswa,perananguru
matapelajarandangurupraktikdalam pelayananbimbingandan
konselingadalah:
a.Membantumemasyarakatkanpelayananbimbingandan
konselingkepadasiswa.
b.Membantu guru pembimbing mengidentifikasisiswa-
siswi
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c.Mengalih tangankan siswa yang memerlukan layanan
bimbingandankonselingkepadagurupembimbing.
d.Membantu mengembangkan suasana kelas,hubungan
guru, hubungan siswa-siswa yang menunjang
pelaksanaanpelayananBK.
e.Memberikankesempatandankemudahankepadasiswa
yang memerlukan layanan kegiatan bimbingan dan
konselinguntukmengikutilayananyangdimaksudkanitu.
f. Berpartisipasi dalam kegiatan khusus penanganan
masalahsiswasepertikonferensikasus.
g.Membantu mengumpulkan informasiyang diperlukan
dalam rangkapelayananBKdanupayatidaklanjutnya.
5.Walikelas
Sebagaipengelolakelastertentu,dalam pelayananBK,wali
kelasberperanyaitusebagaiberikut:
a.Membantugurupembimbingmelaksanakantugas-tugasnya,
khususnyadikelasyangmenjaditanggungjawabnya.
b.Membantu guru mata pelajaran melaksanakan peranannya
dalam pelayanan BK khususnya dikelas yang menjadi
tanggungjawabnya.
c.Membantu memberikan kesempatan dan kemudahan bagi
siswa,khususnyayangdikelasyangmenjaditanggungjawab
nyauntukmengikutikegiatanpelayananBK.
d.Berpartisipasiaktifdalam kegiatan khusus bimbingan dan
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konseling,sepertikonferensikasus.
e.Mengalih tangankan siswa yang memerlukan layanan BK
kepadagurupembimbing.
5. SumberDayaMTsAl-WasliyahTembung
a.GurudanStaf
Guru merupakan komponen penting sekolah yang turut
menentukanperkembangandankemajuanpadasaatiniMTs Al-
WasliyahTembungmemilikiguruPNS sejumlah3orangdan62
orangberstatushonorsecaraterperincidapatdikemukakanpada
tabelsebagaiberikut:
Tabel1
KeadaanGuruMTsAl-WasliyahTembung
N
o
Guru Jumlah
1 PNS 3
2 Honor 62
Jumlah 65
Sumber:TataUsahaMTsAl-WasliyahTembung
Tabel2
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DaftarNamaGuruPegawaidanHonorerMTsAl-WasliyahTembung
No. Nama
L/
P
Pend.Terakhir Jabatan
Status
Sertifikas
i
1
Muhammad
Yunus,S.Ag
L
S1/Pendidikan
AgamaIslam
Kepala
Madrasah
Ya
2
Rahmadsyah,
M.M
L
S1/Pendidikan
AgamaIslam
WKM
Kurikulum
Tidak
3
Muhammad
Yahya,S.E
L S1/Manajemen
WKM
Sarana&
Prasarana
Ya
4 Suhardi,A.Md L
D3/Pendidikan
Matematika
WKM
Kesiswaan
Tidak
5
Darwis,S.Ag.,
M.Pd.I
L S2/BahasaArab
WKM
Humas
Ya
6
Irwansyah
Lubis,A.Md
L
D1/Bahasa
Inggris
KepalaTata
Usaha
Tidak
7 ParsyidiS,B.A L D3/Hukum Islam TataUsaha Ya
8
Alimuddin,
S.Pd.I
L
S1/Pendidikan
Matematika
TataUsaha Tidak
9 Wahyudi,S.Pd.I L
S1/Pendidikan
AgamaIslam
GuruBidang
Studi
Ya
10
Muhammad
Hata,S.Ag
L
S1/Penerangan
danPenyiaran
Agama
GuruBidang
Studi
Ya
11 Indriati,S.Pd.I P
S1/Pendidikan
AgamaIslam
GuruBidang
Studi
Ya
12
Zawiyah
Sulaiman,S.Pd
P
S1/Pend.Bahasa
danSastra
Indonesia
GuruBidang
Studi
Ya
13
SitiFairuzani,
S.Pd
P
S1/Pend.Bahasa
danSastra
Indonesia
GuruBidang
Studi
Ya
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14
SyafridahLubis,
S.Ag
P
S1/Pendidikan
AgamaIslam
GuruBidang
Studi
Ya
15 Nursiah,M.A P
S2/Pendidikan
Islam
GuruBidang
Studi
Ya
16
Surya
Perjuangan,
S.Pd
L
S1/Pendidikan
BahasadanSeni
GuruBidang
Studi
Ya
17
EviHastuty
Harahap,S.S
P
S1/Bahasadan
SastraInggris
GuruBidang
Studi
Ya
18 TriHartuti,S.Pd P
S1/Pend.Bahasa
danSastra
Indonesia
GuruBidang
Studi
Ya
19 SriMurni,S.Pd P
S1/Pend.Bahasa
danSastra
Indonesia
GuruBidang
Studi
Ya
20
Lysa
Akhmariyani
Lubis,S.Pd
P
S1/Pendidikan
SeniTari
GuruBidang
Studi
Ya
21
LespidaUtama,
M.Pd
P
S2/Pendidikan
Fisika
GuruBidang
Studi
Ya
22
Mila
Rakhmadani,
S.Sos.I
P
S1/Bimbingan
PenyuluhanIslam
GuruBidang
Studi
Ya
23
SriWahyuni,
S.Pd
P
S1/Pendidikan
BahasaInggris
GuruBidang
Studi
Ya
24
EkaSagita
Simatupang,
S.E
P
S1/Pendidikan
Ekonomi
GuruBidang
Studi
Ya
25
EvaPutriAnti,
S.Pd.I
P
S1/Pendidikan
AgamaIslam
GuruBidang
Studi
Ya
26 Sumiarsih,S.Pd P
S1/Pendidikan
Biologi
GuruBidang
Studi
Ya
27 AlwinRamli, L S1/Peradilan GuruBidang Ya
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S.Ag Agama Studi
28
TitikAtika,
S.Pd.I
P
S1/TadrisBahasa
Inggris
GuruBidang
Studi
Ya
29
Nurhaida
Nasution,S.Pd
P
S1/Pendidikan
Sejarah
GuruBidang
Studi
Ya
30
M.Nanda
Rezki,S.Pd
P
GuruBidang
Studi
Ya
31
Dedy
Dhamhudi,
S.Pd.I.,M.M
L S2/Manajemen
GuruBidang
Studi
Ya
32
TriHidayati,
S.Pd.I
P
S1/Pendidikan
AgamaIslam
GuruBidang
Studi
Ya
33 Yusnani,S.H P S1/IlmuHukum
GuruBidang
Studi
Tidak
34
Dra.Masliana
Siregar
P
S1/Pendidikan
AgamaIslam
GuruBidang
Studi
Ya
35
Dra.Nur
Asliyah
P S1/TadrisIPA
GuruBidang
Studi
Ya
36
Khairani
Siregar,S.Pd
P
S1/Pendidikan
Geografi
GuruBidang
Studi
Ya
37
DianSuriUlina,
S.Pd
P
S1/Pendidikan
Biologi
GuruBidang
Studi
Ya
38
FaisalHamzah,
S.Pd
L
S1/Pendidikan
Matematika
GuruBidang
Studi
Tidak
39
WildaFauziah
Nasution,S.Pd.I
P
S1/Pendidikan
Matematika
GuruBidang
Studi
Tidak
40
Muhammad
Ridwan,S.Pd.I
L
S1/Pendidikan
AgamaIslam
GuruBidang
Studi
Tidak
41
Vredy
Syahputra,S.Pd
L
S1/Pend.Bahasa
danSastra
Indonesia
GuruBidang
Studi
Ya
42 Mhd.Sopian, L S1/Pendidikan GuruBidang Ya
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S.Pd.I AgamaIslam Studi
43
RizaElytardi,
S.Pd
P
S1/Pendidikan
AgamaIslam
GuruBidang
Studi
Ya
44
Khairunnisa
Lubis,S.Pd
P
S1/Pendidikan
Matematika
GuruBidang
Studi
Ya
45
DiniWijayati,
S.Pd
P
S1/Pendidikan
Matematika
GuruBidang
Studi
Tidak
46
AnisaTiarahmi,
S.Pd
P
S1/Pendidikan
SeniTari
GuruBidang
Studi
47
Rofiatul
Khoiriyah
Nasution,S.Ag
P
S1/Pendidikan
AgamaIslam
GuruBidang
Studi
Tidak
48
Ahmad
Suandira,S.Pd
L
S-1/Pend.
Jasmani,
Kesehatandan
Rekreasi
GuruBidang
Studi
Tidak
49
AhmadNaim,
S.Pd
L
S-1/Pend.
Jasmani,
Kesehatandan
Rekreasi
GuruBidang
Studi
Tidak
50
TriIrwan
Syahputra,S.Pd
L
S-1/Pendidikan
BahasaIndonesia
GuruBidang
Studi
Tidak
51 Kridayati,S.Pd.I L
S1/Bimbingan
danKonseling
Islam
GuruBidang
Studi
Tidak
52
UmmiKalsum
Nasution,S.Pd.I
P
S1/Pendidikan
AgamaIslam
GBS/Guru
BK
Tidak
53
Muhammad
ArifAl-Habib,
S.Pd
P
S1/Pendidikan
Olahraga
GBS/Guru
BK
Tidak
54
Rahmad
Hidayat,S.Pd.I
L
S1/Pendidikan
AgamaIslam
GBS/Guru
BK
Tidak
55 RiskaAgustiya, L S1/Pendidikan GBS/Guru Tidak
56
S.Pd Matematika BK
56
ElsyaFazira,
S.Pd
P
S-1/Bimbingan
danKonseling
GBS/Guru
BK
Tidak
57
Ramadansyah
Putra,S.Pd
L
S-1/Bimbingan
danKonseling
GuruBK Tidak
58
JuliaNeti
Rahmadani,
S.pd
L
GuruBidang
Studi
Tidak
60
Akublan
Siregar,S.Pd
S1/Pendidikan
AgamaIslam
GuruBidang
Studi
61
RiskaNindia,
S.Pd
S1/Pendidikan
SeniTari
GuruBidang
Studi
62
YulianiAruan,
S.Pd.I
S1/Pendidikan
Matematika
GuruBidang
Studi
63
KamilaSari
Lubis,S.Pd.I
S1/Pendidikan
Matematika
GuruBidang
Studi
64
FarizaMasyita,
S.Pd
S-1/Bimbingan
danKonseling
GuruBidang
Studi
65
RatihAnggistia
,S.Pd
Sumber:TataUsahaMTsAl-WasliyahTembung
Berdasarkanketerangandiatasmakajumlahtenagapendidik
sebanyak65orangyangterdiridari25oranglaki-lakidan40orang
perempuan,yangmana3orangberstatusPNSdan62orangmasih
berstatushonorer.PadatabeldiatasjugaterlihatguruBKberjumlah4
orang,terdiridari3 orang perempuan dan 1 orang laki-lakiyang
masing-masingberlatarbelakangpendidikanBimbinganKonseling.
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a.KeadaanSiswa
Tabel3
UraianDataSiswa
Tahun
Pelajara
n
KelasVI KelasVII KelasIX TotalJumlah
Jlh
Sisw
a
Jlh
Romb
el
Jlh
Sisw
a
Jlh
Romb
el
Jlh
Sisw
a
Jlh
Romb
el
Jlh
Sisw
a
Jlh
Romb
el
2016-
2017
369 9 408 10 394 10 1171 29
2017-
2018
376 10 367 9 407 10 1150 29
2019-
2020
381 12 368 11 354 10 1104 31
Sumber:TataUsahaMTsAl-WasliyahTembung
Daritabeldiatas dapatdilihatbahwa jumlah keseluruhan
siswa1104orang,darikelasVIterdiridari12rombel,kelasVIIterdiri
dari11rombeldankelasIXterdiridari10rombel.Daritabeltersebut
dapatjuga dilihatbahwa jumlah siswa-siswidiMTs Al-Wasliyah
Tembung cukup banyak,karena memang banyak sekali yang
berlomba-lomba untuk melanjutnya jenjang pendidikan disana.
Adapun cara pembagian kelas disana cukup baik dilihatdari
pembagiankelasyaitudalam satukelasterdiridariperempuansemua
begitu pun sebaliknya dalam satu kelas terdapatlaki-lakisemua.
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Tetapiterkhususkelasunggulanpihaksekolahmenggabungkansiswa
laki-lakidansiswiperempuankarenamenurutmerekaituadalahsiswa
-siswiunggulanyangmemangharusdisatukandalam kelas.
b.SaranadanPrasaranaMTsAl-WasliyahTembung
Tabel4
SaranadanPrasaranaMTsAl-WasliyahTembung
a.SumberBelajar
No
JenisSumber
Belajar
Jumlah
Ruang
Luas
Ruangan
Baik
Kurang
Baik
Tidak
Ada
1 RuangBelajar
19
64
m2/kls
19 0 0
2 Ruang
Perpustakaan
1 80m2 1 0 0
3 Ruang
Laboratorium
a.IPA
b.IPS
c.Bahasa
d.Komputer
1
0
1
1
30m2
0
64m2
42m2
1
0
1
1
0
0
0
0
0
1
0
0
4 RuangKesenian/
Keterampilan
0 0 0 0 0
5 RuangMedia/
RuangAudio
0 0 0 0 0
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Visual
6 RumahKaca/
GreenHouse
0 0 0 0 0
7 RuangOlahraga 0 0 0 0 0
8 Lapangan
Olahraga
1 200m2 1 0 0
9 Masjid/
Mushola
1 64m2 1 0 0
No JenisSumberBelajar
Kuantitas Kondisi
Cukup Kurang
Tidak
Ada
Baik Kurang
1 BukuPerpustakaan
a.Fiksi
b.NonFiksi
c.Referensi
2 AlatPeraga/Alat
BantuPembelajaran
a.Matematika
b.IPA
c.IPS
d.Bahasa
3 AlatPraktik
a.Kesenian
b.Keterampilan
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c.Pendidikan
Jasmani
4 MediaPendidikan
a.OHP
b.AudioPlayer/
Radio
c.VideoPlayer/TV
d.SlideProjector
e.KomputerUntuk
Pembelajaran
f. LCD
g.PapanDisplay/
MajalahDinding
5 Software
a.Kaset
Pembelajaran
b.VCD
Pembelajaran
6 ...............
b.Sarana/RuangPenunjang
No JenisSarana
Ada,Kondisi
Tidak
Ada
Keteranga
nBaik
Kurang
Baik
1 RuangKepalaMadrasah   
2 RuangWakilKepala
Madrasah
  
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3 RuangGuru   
4 RuangTataUsaha   
5 RuangBimb.Konseling   
6 RuangOSIS   
7 RuangKomiteMadrasah   
8 RuangAula/Serbaguna   
9 RuangKesehatan/UKS   
10 RuangIbadah/Mushala   
11 Ruang
Keamanan/Satpam
  
12 LapanganUpacara   
13 RuangTamu   
14 RuangKoperasi   
15 Kantin   
16 Toilet/WC,Jumlah12
Ruang
  
17 .........
18 .........
c.Prasarana
No Jenis
Keberadaan Fungsi
Ada TidakAda Baik TidakBaik
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1 InstalasiAir    
2 JaringanListrik    
3 JaringanTelepon    
4 Internet    
5 AksesJalan    
6 ...........
7 ...........
Sumber:TataUsahaMTsAl-WasliyahTembung
Daritabeldiatas dapatdisimpulkan bahwa sarana dan
prasaranayangadadiMTsAl-WasliyahTembungsudahcukupbaik.
Halinidilihatsendiriolehpenelitibahwafasilitasdisanamemang
sudah baik,hanya saja ada beberapa tempatyang penelitilihat
kurang memadaisepertilapangan bola kaki.Karena memang
Madrasahtersebutterlihatsempit.Sehinggaapabilamaumenambah
ruangkelaspihakMadrasahpunlebihmemilihmembangunruang
kelas secara tingkatuntuk mendukung keberlangsungan proses
belajarmengajar.
B.TEMUANKHUSUS
1.Bentuk-bentukrasapercayadirisiswadiMTsAl-Wasliyah
Rasapercayadiriadalahdimensievaluatifyangmenyeluruh
daridiri.Rasapercayajugadisebutsebagaihargadiriataugambaran
diri.Kepercayaandiriadalahsuatuaspekkepribadianyangpenting
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pada seseorang.Tanpa adanya kepercayaan diriakan banyak
menimbulkan masalah pada diri seseorang. Kepercayaan diri
merupakanatributyangpalingberhargapadadiriseseorangdalam
kehidupan masyarakat. Dikarenakan dengan kepercayaan diri,
seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi dirinya.
Kepercayaandirimerupakansesuatuyangurgenuntukdimilikisetiap
individu.Kepercayaandiridiperlukanbaikolehseoranganakmaupun
orangtua,secaraindividualmaupunkelompok.
Bentuk-bentuk rasa percaya diri adalah seseorang yang
mempunyaisikap yang tenang dalam mengerjakan sesuatu dan
mampumenetralisirketeganganyangmunculdariberbagaisituasi.
Dalam haliniorangyangpercayadirisenantiasaberanimengambil
resiko dan tidak akan takut menghadapi sesuatu yang baru.
Sedangkanorangyangtidakpercayadiriadalahorangyangtidak
beranimengambilresikomisalnyadalam berbicaradiaselalugugup
karenatakutakandisalahkanketikamengemukakanpendapat.Orang
yang tidak percaya diricenderung tidak beranidalam melakukan
sesuatuhaldanselaluberpikiranbahwaapayangakandikerjakan
selalu salah dimata orang lain.Sehingga menutup kemungkinan
individuakanlebihseringmurungdanlebihsenangberdiam diri.
Berdasarkan hasilwawancara dengan Bapak Suhardi,S.Pd
selaku wakilkepala Madrasah Kesiswaan yang mewakilikepala
MadrasahpadahariJum’attanggal24Juli2020,bertempatdiruang
BK MTs Al-Wasliyah Tembung pada pukul09.00 WIB,mengenai
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kepercayaandirisiswa,adalahsebagaiberikut:
“Menurutsaya,bentukrasapercayadirisiswadiMadrasahini
sebenarnya sudah baik,hanya saja memang ada beberapa
siswakamiyangkurangpercayadiri.Maka,selaingurumata
pelajaran yang berperan menumbuhkan rasa percaya diri
kepadasiswaadalahguruBK.GuruBKyangmengetahuidan
mampu melakukan pendekatan dengan siswa-siswikami
sehingga diharapkan kedepannya dapatmenumbuhkan rasa
percayadiri.Selanjutnyauntukmengembangkanrasapercaya
dirisiswa dilakukan dengan berbagaicara salah satunya
memberikankesempatanpadaseluruhsiswasecarabergantian
untukmembawaacaraupacarabenderadanapabilaadahari
besarpihak sekolah selalu menampilkan siswa-siswa yang
mempunyaikemampuansepertiNasyid.”33
Tidakjauhberbedadenganwawancaradiatasyangdilakukan
padahariJum’at24Juli2020pukul10.15WIBdenganIbuElsaFazira,
S.Pd selaku guru BK diMTs Al-Wasliyah Tembung,berpendapat
bahwa:
“BentukrasapercayadirisiswadiMTsAl-WasliyahTembung
khususnyadikelasVII-3sudahcukupbaik,haliniterlihatdari
keberanian bertanya atau menjawab saat proses belajar
mengajarberlangsung.Tidakhanyaituprestasi-prestasiyang
dimilikisiswadiMTsAl-WasliyahTembunginicukupbaik,hal
inidilihatdarikeberhasilannyayangmemenangkanperlombaan
sepertiMTQ.Namun ada juga beberapa siswa yang tidak
memilikikepercayaandirisepertitidakmaubertanyaketikadi
dalam kelas,maluuntukmengungkapkanpendapatbahkanada
siswa yang murung dan memilih untuk duduk dibagian
belakang.Merekatidakpercayabahwadirinyamampuuntuk
menyelesaikanpersoalantersebut.”34
Berdasarkanhasilwawancara yangdilakukanpenelitidengan
informanyaituwakilkepalaMadrasahdanguruBKdiMTsAl-Wasliyah
Tembung,rasa percaya dirisiswa sudah cukup baik,hanya saja
memangadabeberapasiswayangtidakmemilikikepercayaandiri
33Lihatlampiranh.82
34Lihatlampiranh.82
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sehinggamenutupkemungkinandirinyauntuktidakmauberkembang.
Halinidilihatdaripemaparan diatasbahwasiswatidakberani
mengemukakanpendapat,malubertanyadanselalumurung.
2.Pelaksanaan layanan bimbingan kelompokdiMTsAl-Wasliyah
Tembung
Layanan bimbingan kelompok adalah bantuan terhadap
individu yang dilaksanakan dalam situasikelompok.Bimbingan
kelompokdapatberupa penyampaian informasiataupun aktivitas
kelompokyangmembahasmasalah-masalahpedidikan,pekerjaan,
pribadidansosial.
BerdasarkanwawancarayangdilakukanpenelitidenganIbu
ElsaselakuguruBKdiMTsAl-WasliyahTembungpadahariJum’at
tanggal24Juli2020pukul10.15WIB,bertempatdidepankelasIX,
berpendapatbahwa:
a.Mengapaperludiberikanlayananbimbingankelompokdi
MTsAl-WasliyahTembung
“Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok sangatpenting
dilakukanapalagidilihatdarikebutuhanmasing-masingsiswa
tersebut.TerlebihdarikamisemuaguruBKdisinisudahdibagi
untukmengampumasing-masingsiswaasuh.Meskipundalam
pelaksanaannyaterhalang olehwaktukarenamemang kami
tidak ada jam untuk masuk disetiap kelas dan hanya
memanfaatkan jam kosong agarsiswa kamibisa secara
bersama-samamendapatkansolusiataspermasalahanyang
merekahadapimisalnyamasalahkepercayaandiriyangkurang.”
35
35LihatLampiranh.82
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Berdasarkan pemaparan diatas dapatdisimpulkan bahwa
pelaksanaanlayananbimbingankelompokdalam menumbuhkanrasa
percayadirisiswasudahberjalanbaik.Meskipundisanatidakada
jam untukmasukkekelas,tetapiparaguruBKpintarmemanfaatkan
jam kosong untuk memberikan layanan bimbingan kelompok
khususnyadalam menumbuhkanrasapercayadirisiswa.
BerdasarkanwawancaradenganIbuElsaFazira,S.Pdselaku
guruBKdiMTsAl-WasliyahTembungJum’at24Juli2020pukul10.15
WIB,didepan kelas IX tentang tujuan dilaksanakannya layanan
bimbingankelompokkepadasiswadiMTsAl-WasliyahTembung:
b.Apatujuandilaksanakannyabimbingankelompokkepada
siswadiMTsAl-WasliyahTembung
“Tujuan dilaksanakannya bimbingan kelompok pada siswa
adalahuntukmembantumenyelesaikanpermasalahansiswa,
yang dimana dapatdilihatdarikeseharian siswa apabila
berada di dalam kelas. Siswa yang tidak berani
mengemukakanpendapat,berbicaradidepanumum dapatkita
selesaikan dengan mengikutilayanan bimbingan kelompok.
Setelahmengikutilayanantersebutsiswaakanmulaiterbiasa
untukberbicaradidepanumum danmampumengaturdirinya
untuklebihpercayadiridarisetiaptindakannya.”36
Berdasarkan pemaparan diatasdapatdisimpulkan bahwa
tujuanbimbingankelompokadalahuntukmembantumenyelesaikan
permasalahanyangterjadipadasiswa.Tujuanbimbingankelompok
iniagarsiswamampuuntukbersosialisasidengantemannyadan
mampumengemukakanpendapat.Dengandemikiandapatmelatih
siswauntuklebihpercayadiridalam berbicaradidepanumum.
36LihatLampiranh.82
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c.Kapan dan dimana layanan bimbingan kelompok
dilaksanakandiMTsAl-WasliyahTembung
“Layanan bimbingan kelompok inibiasanya dilaksanakan
sesuaidengan kebutuhan siswa.Kegiatan tersebut bisa
berlangsungdiruanganBK,diruangkelasataulingkungan
sekolahlainnyatergantunglayananapayangdiberikanoleh
guru BK, contoh pemberian layanan konseling individu
biasanyadiruangan BK dan pemberian layanan bimbingan
kelompokbiasanyadiruangkelasataumusholah.”
Berdasarkanpemaparandiatasdapatdisimpulkanbahwa
layanan bimbingan kelompok dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhansiswa,apabilasiswamengalamimasalahbarulayanan
bimbingankelompokdilaksanakan,karenajam untukBKpuntidak
hanyasehinggamenyulitkanguruBKuntukmelaksanakanlayanan
bimbingankelompoktersebut.
3.UpayaguruBK dalam menumbuhkanrasapercayadirisiswa
melalui layanan bimbingan kelompok di MTs Al-Wasliyah
Tembung
BerdasarkanhasilwawancarapenelitidenganIbuElsaFazira
selakuguruBKdiMTsAl-WasliyahTembungJum’at24Juli2020
pukul10.15 WIB didepan kelas IX upaya guru BK dalam
menumbuhkanrasapercayadirisiswamelaluilayananbimbingan
kelompokadalahsebagaiberikut:
“Yang saya lakukan tetap memberikan layanan bimbingan
kelompokdenganbaikdanmembimbingsiswauntuktetap
percaya diriketika berada didalam kelas,dilingkungan
sekolahdandimasyarakat.Karenamenurutsayakepercayaan
dirisiswasangatdibutuhkanuntukmenunjangkeberhasilan
siswa,apabilasiswasudahpercayadiritentumerekadapat
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melakukanapayangmerekainginkantanpatakutgagal.”37
BerdasarkanpemaparandiatasguruBK sudahmelakukan
apa yang seharusnya mereka lakukan meskipun tidak semua
kegiatan dapat berjalan lancar karena keadaan yang tidak
memungkinkan sepertijam BK tidak ada,tetapisaya mencoba
menjalankandenganmemanfaatkanjam kosonguntukmemberikan
layananbimbingankelompoktersebut.
Tidakjauhberbedadenganwawancaradiatas,menurutIbu
RatihAnggistiaS.PdselakuWalikelasVII-3Sabtu25Juli2020pukul
10.00WIBbertempatdiruangkelasberpendapatbahwa:
“UpayayangdilakukanguruBKsudahcukupefektifdengan
memberikan contoh kepada siswa dengan cara menyuruh
siswa untuk mengeluarkan pendapat di depan teman-
temannya,karenaguruBKmemegangperanpentingdalam
menumbuhkanrasapercayadirisiswabaikantaraindividu
satu dengan individu lainnya baik diMadrasah maupun
dimasyarakat.Karenapercayadirisiswaitusendiriadalah
untukmengembangkancarabersosialisasidenganlingkungan
sekitar.”38
Berdasarkan pemaparan diatasdapatdisimpulkan bahwa
upayaguruBKdalam menumbuhkanrasapercayadirisiswamelalui
layananbimbingankelompokadalahsudahcukupefektif.Halini
dapatdilihatdaripemaparanIbuRatihselakugurukelasdanjugadi
lihatdaripemaparanmenurutNadiaRamadanakamis23Juli2020
secaradaringadalahsebagaiberikut:
“UpayaguruBKsudahcukupbaikkak,denganmemberikan
layanan bimbingan kelompok iniberhasilmembuatsaya
37LihatLampiranh.82
38LihatLampiranh.83
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percayadirikarenadulunyasayasangattidakpercayadiri.
GuruBKmengajakkamiuntukmelakukanlayananbimbingan
kelompokseiringdenganhaltersebutguruBKjugasering
menyuruhkamiuntuksering-seringmengeluarkanpendapat
sehinggakamiterbiasadenganhaltersebutdanlebihberani
untukberkomunikasidengansiapapun.”39
Berdasarkan hasilwawancara dengan berbagaipersonel
sekolah,makadapatdipahamibahwaupayayangdilakukanguruBK
dalam menumbuhkanrasapercayadirimelaluilayananbimbingan
kelompoksudahcukup baikdanmembantusiswamenjadilebih
percayadiri.
C.PembahasanHasilPenelitian
Percaya diri(selfconfidence)adalah kemampuan individu
untukdapatmemahamidanmeyakiniseluruhpotensinyaagardapat
dipergunakandalam menghadapipenyesuaiandiridenganlingkungan
hidupnya.Orang yang percaya diribiasanya mempunyaiinisiatif,
kreatif dan optimis terhadap masa depan,mampu menyadari
kelemahandan kelebihandirisendiri,berpikirpositif,menganggap
semuapermasalahan pastiadajalan keluarnya.Orang yang tidak
percayadiriditandaidengansikap-sikapyangcenderungmelemahkan
semangathidupnya,sepertiminder,pesimis,danapatis.
Untuk sebagian besarremaja,rendahnya rasa percaya diri
hanya menyebabkan rasa tidak nyaman secara emosionalyang
bersifatsementara.Tetapibagibeberapa remaja rendahnya rasa
39LihatLampiranh.83
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percayadirisiswabisamenyebabkandepresi,bunuhdiri,danmasalah
penyesuaian dirilainnya.Tingkatkeseriusan masalah tidakhanya
tergantung pada rendahnya tingkatrasa percaya diri,namun juga
kondisi-kondisilainnya.Ketika tingkatpercaya diriyang rendah
berhubungan dengan proses perpindahan sekolah atau kehidupan
keluargayang sulit,atau dengan kejadian-kejadian yang membuat
tertekan,masalah yang munculpada remaja dapatmenjadilebih
meningkat.
Rasapercayadiriadalahdimensievaluatifyangmenyeluruh
daridiri.Rasapercayajugadisebutsebagaihargadiriataugambaran
diri.Kepercayaandiriadalahsuatuaspekkepribadianyangpenting
pada seseorang.Tanpa adanya kepercayaan diriakan banyak
menimbulkan masalah pada diri seseorang. Kepercayaan diri
merupakanatributyangpalingberhargapadadiriseseorangdalam
kehidupan masyarakat. Dikarenakan dengan kepercayaan diri,
seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi dirinya.
Kepercayaandirimerupakansesuatuyangurgenuntukdimilikisetiap
individu.Kepercayaandiridiperlukanbaikolehseoranganakmaupun
orangtua,secaraindividualmaupunkelompok.
Selanjutnyadalam permasalahanyangtelahdipaparkandiatas
seorangguruBKmelakukansalahsatulayanandalam bimbingandan
konselingyaitulayananbimbingankelompok.Layananiniditujukan
agarsiswasecarabersama-samamemperolehinformasiyangtidak
diketahui.Melaluilayananbimbingankelompoksiswalebihberani
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untukmengeluarkanpendapatdanmenambahwawasanuntuklebih
beraniberbicaradidepanorangbanyak.Dalam layananbimbingan
kelompokinisiswadiharapkanuntukmampuberkomunikasidengan
anggotakelompokdanbertanggungjawabpenuhdenganmateriyang
dibahas dalam bimbingan kelompok.Dengan layanan bimbingan
kelompokinisiswatentunyadiarahkanuntuklebihpercayadiridalam
mengemukakanpendapat.
Berdasarkanhasilobservasidanwawancarayangdilakukan
peneliti,sebagaiberikut:
1.BentukbentukrasapercayadirisiswadiMTsAl-Wasliyah
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukanpeneliti, bentukbentukpercayadirisiswadiMadrasah
tersebutberupakecemasansepertitidakberanimengemukakan
pendapat,selalugugup dalam menyampaikanargumen,sering
menyendiridarikelompokyangdianggaplebihdarinya,mudah
putus asa,dan cenderung bergantung pada orang lain dalam
mengatasimasalahnya.
Beberapa bentuk-bentuk kurang percaya diridiatas,
diperlihatkan olehbeberapasiswasaatberadadiruangkelas,
untukmenguatkanhasildaripengamatanyangpenelitilakukan
maka penelitimelakukan wawancara dengan beberapa siswa
sebagaisampeldankemudiandikuatkanolehpenjabaranyang
disampaikanolehguruBK,KepalaSekolahdanwalikelas.
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2.Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam
menumbuhkan rasa percaya dirisiswa diMTsAl-Wasliyah
Tembung
Pelaksanaanlayananbimbingankelompokbiasanyabersifat
insidentaldantergantungwaktuanak-anakdanpermasalahanapa
yang sedang terjadipada mereka.Karena guru BK diMTsAl-
Wasliyah Tembung mengatakan karena tidak adanya jam BK
sehingga membuatguru BK susah untuk memberikan layanan
bimbingan kelompok.Namun Guru BK sangatpandaimembagi
waktu sehingga apabila ada jam kosong,guru BK langsung
memanfaatkannya untuk memberikan layanan bimbingan
kelompok.
3.UpayaguruBKdalam menumbuhkanrasapercayadirisiswa
melaluilayananbimbingankelompok
UpayayangseringdilakukanguruBKdalam menumbuhkan
rasa percaya diripada siswa salah satunya adalah sering
menyuruh siswa untuk mengeluarkan pendapatnya didepan
teman-temansekelasdanseringmemberikanlayananinformasi
tentangkepercayaandiriataumembericontohorang-oranghebat
diluarsanayangsukseskarenamerekatelahpercayadiri.
GuruBKdiMTsAl-WasliyahTembungmengatakanbahwa
dalam kegiatanyangdilakukanbeliauadalahuntukmembentuk
kepercayaan dirisiswa agar mereka bisa mengembangkan
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kemampuannya yang memang mereka miliki dan mampu
mengatasimasalahyangmerekahadapi.
4.Kerjasama antara kepala Madrasah dan guru BK dalam
melaksanakankegiatanBKkhususnyadalam menumbuhkan
rasapercayadirisiswa
Darihasilwawancarayangtelahsayalakukandenganwakil
kepala Madrasah berhubungan dengan kerjasama, beliau
mengatakanbahwakerjasamawajibadadenganparaguruBK,
beliau mengatakan juga bahwa tugas dan tanggung jawab
pelaksanaan BK yang ada di MTs Al-Wasliyah Tembung
merupakandukungandaribeliau,karenamemangyangkamitahu
apayangdiperoleholehguruBKlangsungdisampaikankepihak
kepala Madrasah supaya para siswa dapatmemaksimalkan
dirinyauntukkeluardaribeberapapersoalancontohnyamasalah
ekonomi,jadisangatdibutuhkan adanya kerja sama,karena
temuan-temuan yang diperoleh oleh guru BK dikonsultasikan
kepihak kepala Madrasah supaya sama-sama kita carijalan
keluarnya.JadiantarakepalaMadrasahdanguruBKwajibada
kerjasama.
5.Keefektifan layanan bimbingan kelompok dalam
menumbuhkan rasa percaya dirisiswa diMTsAl-Wasliyah
Tembung
Menurutpernyataanyangtelahdisampaikanolehwalikelas
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diMTs Al-Wasliyah tersebut keefektifan layanan bimbingan
kelompokyang dilakukanguruBK sudahcukup efektifhalini
dapatdilihatdarikeberaniansiswauntukmengeluarkanpendapat
didepan teman-temannya,karena guru BK memegang peran
pentingdalam menumbuhkanrasapercayadirisiswabaikantara
individusatudenganindividulainnyabaikdiMadrasahmaupun
dimasyarakat.Karenapercayadirisiswaitusendiriadalahuntuk
mengembangkancarabersosialisasidenganlingkungansekitar.
6.Mengapaperludiberikanlayananbimbingankelompokkepada
siswadiMTsAl-WasliyahTembung
MenurutguruBKlayananbimbingankelompoksangatperlu
diberikankepadasiswa-siswikarenamemanglayananbimbingan
kelompokinidapatmenyelesaikam permasalahanyangdihadapi
siswa.
Menurut wakil kepala MTs Al-Wasliyah Tembung
mengatakan juga bahwa dalam pemberian layanan bimbingan
kelompoksangatperlukarenaanak-anakyangdatangkemadrasah
inidenganberbagaimacam karakter,latarbelakangdanbudayadi
tempatnyamasing-masingcukupberagam.Denganitucukupperlu
adanyabimbingankonselingdimadrasahini.Khususnyapemberian
layananbimbingankelompok.Karenaparasiswabutuhbimbingan
dimana kita sebagai pendidik butuh keseragaman dalam
menempuhprosesbelajarmengajarbaikitubersikap,berbuatdan
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bertingkah laku. Untuk menyatukan visi misi kita sehingga
memaksimalkan anak-anak yang daridesa,darikota dalam
keberhasilanuntukmenempuhilmupengetahundimadrasahini,
karenamemangmadrasahinibukanhanyadibidangumum bahkan
dibidangagama,bahkanmenjuruskeketerampilanagamaapalagi
dikelasIXdibimbinguntukmampu menjadikandirinyamenjadi
seorang imam termasuk sebagaiimam untuk sholatjenazah
bahkantelahmenghasilkansiswamenjadikhotibjum’at.Sebagian
siswa-siswi berangkat sekolah tidak dibekali apapun oleh
orangtuanya, jadisementaraitusiswaharusdiarahkansupaya
mereka mempunyai kemampuan. Inilah fungsinya adanya
bimbingankonseling adadisiniuntukmenumbuhkanminatdan
bakat merekadimanauntukmenemukankepercayaandirinya
tersebut.
7.Keberhasilandalam menumbuhkanrasapercayadirisiswadi
MTsAl-WasliyahTembung
MenurutguruBKsejauhinisayalihatalhamdulilahsiswa
berhasilmenumbuhkandanmengembangkanrasapercayadiri.Hal
itu dilihatdarikeaktifannya dikelas misalnya:saatproses
pembelajaranberlangsungsiswaberaniberbicaradidepanumum,
percaya diridengan kelebihan dan kekurangan yang ada pada
dirinya,danmengembangkankelebihanyangdimilikinyacontohnya
siswa yang mempunyaisuara bagus mulaiberanimengikuti
pembacaanAl-Qur’anapabilaadaacaradimadrasahini.
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Halinijuga disampaikan oleh wakilkepala Madrasah
bahwasannya para guru BK membimbing para siswa-siswa
khususnya dalam kelompok agama yaitu dengan melakukan
kegiatanfardukifayahhaltersebuttentumembantusiswauntuk
lebihpercayadiri.
8.Faktorpendukungdanpenghambatsaatmelakukanlayanan
bimbingankelompokdiMTsAl-WasliyahTembung
Adapunfaktorpendukungyaitudorongandankerjasamadari
kepala Madrasah,walikelas,dan guru mata pelajaran dalam
pemberian layanan bimbingan kelompok. Adapun faktor
penghambatnya adalah tidak semua siswa memilikitingkat
kesadaran yang tinggi untuk mengikuti layanan bimbingan
kelompok,apalagidatangkepadaguruBK untukmenceritakan
permasalahanyangterjadipadadirinya.Bukanhanyaitu,dengan
tidakadanyajam untukguruBKsehinggamenyulitkanguruBK
untukmelakukanlayananbimbngankelompok,sehinggakegiatan
tersebuthanyabisadilakukanapabilaadajam kosong.
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BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkanhasilpenelitianyangtelahtelahpenelitipaparkandi
atasdapatdisimpulkansebagaiberikut:
1. BentukrasapercayadirisiswadiMTsAl-WasliyahTembungini
sebenarnyasudahbaik,hanyasajamemangadabeberapasiswa
yangkurangpercayadiri.Maka,selaingurumatapelajaranyang
berperanmenumbuhkanrasapercayadirikepadasiswaadalah
guru BK.Guru BK yang mengetahuidan mampu melakukan
pendekatan dengan siswa-siswi sehingga diharapkan
kedepannyadapatmenumbuhkanrasapercayadiri.Selanjutnya
untukmengembangkanrasapercayadirisiswadilakukandengan
berbagaicara salah satunya memberikan kesempatan pada
seluruhsiswasecarabergantianuntukmembawaacaraupacara
bendera dan apabila ada haribesar pihak sekolah selalu
menampilkansiswa-siswayangmempunyaikemampuanseperti
Nasyid.
2. Pelaksanaanlayananbimbingankelompokdalam menumbuhkan
rasapercayadirisiswasudahberjalanbaik.Meskipundisana
tidakadajam untukmasukkekelas,tetapiparaguruBKpintar
memanfaatkan jam kosong untuk memberikan layanan
bimbingan kelompok khususnya dalam menumbuhkan rasa
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percayadirisiswa.
3. UpayaguruBK dalam menumbuhkanrasapercayadirisiswa
yaitutetapmemberikanlayananbimbingankelompokdengan
baikdanmembimbingsiswauntuktetappercayadiridengan
sering menyuruh siswa untuk mengeluarkan pendapatnya di
depan teman-teman sekelasdan sering memberikan layanan
informasitentangkepercayaandiriataumembericontohorang-
oranghebatdiluarsanayangsukseskarenamereka telah
percayadiri.
B. SARAN
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas,dapat
dituliskanbeberapasaranyang telahpenelititemukandilapangan
padasaatpelaksanaanlayananbimbingankelompokyaitusebagai
berikut:
1.Bagikepala Madrasah MTs Al-Wasliyah Tembung hendaknya
memperhatikan kinerja guru khususnya kegiatan bimbingan
konselingdalam penanganansiswayangbermasalah.
2.Bagi guru pembimbing, hendaknya lebih meningkatkn
pengetahuan siswa tentang pentingnya keberadaan BK di
Madrasah,dan lebih memperhatikan siswa-siswiuntuk lebih
peduliterhadap teman sesama tanpa ada yang membeda-
bedakanantarayangsatudenganyanglain.
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3.Bagi siswa hendaklah selalu untuk terbuka,jujur dengan
permasalahanyangsedangdihadapi.Agarpermasalahanyang
sedang terjadi dapat terentaskan dan kalian dapat
mengembangkanbakatdanminatsesuaidengankemampuan
masing-masing.
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Erlangga
Lampiran1
OBSERVASI
Tanggal :24Juni2020
Tempat :MTsAl-WasliyahTembung
Waktu :09.00s/dselesai
Subjek :GuruPembimbing
Kejadian Hasilanalisis
1.Keadaansekolahbaikdarisegi
sarana dan prasarana
dilingkungansekolah
SaranadanprasaranadiMTsAl-
Wasliyah Tembung cukup baik,
tetapiadayangharusdiperbaharui
sepertiruangkelasdanlapangan
bolakaki.
2.Pelaksanaanlayananbimbingan
kelompok diMTs Al-Wasliyah
Tembung
Dilaksanakan,tetapiyang paling
sering adalah layanan konseling
individu, sedangkan layanan
bimbingankelompoktidakterlalu
sering dikarenakan karena jam
untuk guru BK ditiadakan dan
fasilitasyangtidakmemadai.
3.Jenismasalahyangmengikuti
kegiatanbimbingankelompok
Masih ada beberapa siswa yang
ragu untuk mengikuti
ekstrakurikuler keagamaan serta
tidak beraniuntuk bertanya saat
prosespembelajaranberlangsung.
4.Kegiatan siswa selama
pelaksanaan bimbingan
Siswa dilatih untuk
mengemukakanpendapatdidepan
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kelompok teman-temannya.
5.Kepercayaandirisiswasetelah
mengikutibimbingankelompok
siswalebihaktifuntukberlomba-
lomba bertanya disaat proses
pembelajaran.
6.Upaya yang dilakukan dalam
mengatasi kendala mengikuti
kegiatanbimbingankelompok
Guru BK memanfaatkan waktu
kosong untuk mengajak siswa
melaksanakanlayananbimbingan
kelompok.
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Lampiran2
PedomanWawancarakepadaKepalaMadrasah
NO Indikator Deskripsi
1 Latar belakang diselenggarakannya
bimbingan dan konseling diMTs
AlwasliyahTembung
1.Sejak kapan
bimbingan dan
konseling ada di
MTs Alwasliyah
Tembung?
2.Apa yang menjadi
latar belakang
dilaksanakannya
kegiatan bimbingan
dan konseling di
MTs Alwasliyah
Tembung?
2 Peranan Kepala Sekolah dan
Pelaksanaan bimbingan dan
konseling di MTs Alwasliyah
Tembung
1.Apakah ada
kerjasama antara
Bapakdenganguru
BK dalam
pelaksanaan
bimbingan dan
konseling
khususnya dalam
menumbuhkanrasa
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percaya dirisiswa
melalui layanan
bimbingan
kelompok?
2.Bagaimana
pelaksanaan
layanan bimbingan
kelompok di
Madrasahini?
3 Latar belakang guru BK di MTs
AlwasliyahTembung
1.Apakah guru BK
lulusandarijurusan
bimbingan dan
konseling?
2.Jika guru BK tidak
berlatar belakang
jurusan bimbingan
dan konseling,
apakah guru BK
tersebut berhasil
mengatasimasalah
siswadiMadrasah?
4 Prosesmenumbuhkanrasapercaya
dirisiswadanupayaguruBKdiMTs
AlwasliyahTembung
1.Bagaimana
kepercayaan diri
siswa di
Madrasahini?
2.Menurut Bapak
bagaimana upaya
guru BK dalam
menumbuhkan
rasa percaya diri
siswa?
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3.Bagaimana hasil
dari upaya guru
BK dalam
menumbuhkan
rasa percaya diri
siswa melalui
layanan
bimbingan
kelompok?
PedomanWawancaradenganGuruBK
No Pertanyaan
1. Apasajabentuk-bentukkepercayaandirisiswa?
2. Bagaimana peLaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam
menumbuhkanrasapercayadirisiswadimadrasahini?
3. BagaimanaupayaguruBKdalam menumbuhkanrasapercayadiri
siswamelaluilayananbimbingankelompokdiMadrasahini?
4. Mengapaperludiberikanlayananbimbingankelompokkepada
siswadiMadrasahini?
5. Kapandandimanalayananbimbingankelompokdilaksanakandi
Madrasahini?
6. Apakahlayananbimbingankelompokdapatmenumbuhkanrasa
percayadirisiswa?
7. Apa faktor pendukung saat melakukan layanan bimbingan
kelompokdimadrasahini?
8. Apa faktorpenghambatsaatmelakukan layanan bimbingan
kelompokdimadrasahini?
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PedomanWawancarakepadaWaliKelas
No Pertanyaan
1. Bagaimana menurutanda tentang kepercayaan dirisiswa di
Madrasahini?
2. Apakahpenerapanlayananbimbingankelompoksudahberjalan
denganefektif?
3. Saatberadadiruangkelas,apakahadasiswayangtidakpercaya
diri?
Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di
Madrasahini?
4. Bagaimanacaraandamenumbuhkanrasapercayadirisiswa?
5. BagaimanaupayaguruBK dalam menumbuhkanrasapercaya
dirisiswa,apakahsudahefektif?
6 Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di
Madrasahini?
PedomanWawancaradenganSiswa
No Pertanyaan
1. Apakahandamemahamiapaitupercayadiri?
2. Bagaimana penerapan layanan bimbingan kelompok di
Madrasahini?
3. BagaimanaguruBKmenumbuhkanrasapercayadiripadaanda?
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4. Bagaimanaguru kelasmenumbuhkan rasapercayadiripada
anda?
5. Menurut anda, pentingkah layanan bimbingan kelompok
diterapkanuntukmenumbuhkanrasapercayadiripadaanda?
6. Apakahandasudahpercayadiridengandiberikannyalayanan
bimbingankelompok?
7. BagaimanacaraandauntuklebihpercayadiridiMadrasah?
8. Apakah anda senang dengan adanya pemberian layanan
bimbingankelompokini?
9. ApakahupayadariguruBKdangurukelasberhasilmembuat
andalebihpercayadiri?
Lampiran3
DOKUMENTASIPENELITIANDIMTSAL-WASLIYAHTEMBUNG
GedungMadrasahTampakdaridepan
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GedungMadrasahTampakdaridalam
RuangBKMTsAl-WasliyahTembung
90
MusholahMTsAl-WasliyahTembung
RuangLaboratorium MTsAl-WasliyahTembung
91
RuangGuruMTsAl-WasliyahTembung
KantorPosSatpam MTsAl-WasliyahTembung
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KantinMTsAl-WasliyahTembung
WawancaradenganWakilKepalaMadrasah
93
WawancaradenganGuruBKMTsAl-WasliyahTembung
WawancaradenganWaliKelasMTsAl-WasliyahTembung
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WawancaradengansalahsatuSiswiMTsAl-WasliyahTembung
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WawancaradengansalahsatuSiswiMTsAl-WasliyahTembung
